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ABSTRAK 
 
Penghargaan guru merupakan keuntungan yang didapat dari melakukan suatu 
tugas, memberi pelayanan, atau melaksanakan  tanggung jawab yang harus dilakukan. 
Kesejahteraan guru merupakan pemberian optimalisasi keamanan, keselamatan, 
ketentraman, kesenangan hidup, kemakmuran untuk mempertinggi atau yang membuat 
terbaik kehidupan para guru, dikarenakan tugas dan tanggungjawabnya yang melekat 
pada dirinya selaku sebagai seorang pendidik. Sementara kinerja guru ada beberapa 
faktor, diantaranya penghargaan guru dan kesejahteraan guru. Tujuan penelitian antara 
lain untuk mengetahui pengaruh penghargaan guru dengan kinerja guru, kesejahteraan 
guru dengan kinerja guru dan penghargaan guru dan kesejahteraan guru secara bersama-
sama dengan kinerja guru.  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan MTsN se-Kabupaten Ngawi. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
mulai Maret sampai dengan Juli tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
guru di MTsN se-Kabupaten Ngawi yang berjumlah 436 Guru. Sampel dalam penelitian 
ini adalah guru yang mengajar di MTsN di Kabupaten Ngawi yang berjumlah 100 Guru 
yang diambil dengan teknik sampling berdasarkan purposive sampling (pengambilan 
sampel dengan tujuan tertentu). Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan 
metode dokumentasi. Analisis data menggunakan tehnik analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian adalah 1) Ada pengaruh positif dan signifikan penghargaan 
terhadap kinerja guru sebesar 8,7%. Pengaruh ini berarti bahwa jika penghargaan semakin 
baik maka kinerja guru meningkat. 2) Ada pengaruh positif dan signifikan kesejahteraan 
guru terhadap kinerja guru sebesar 29,8%. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika 
kesejahteraan guru semakin baik maka kinerja guru meningkat. 3) Ada pengaruh positif 
dan signifikan penghargaan dan kesejahteraan guru terhadap kinerja guru sebesar 29,9%. 
Pengaruh positif ini berarti bahwa jika penghargaan dan guru semakin sejahtera maka 
kinerja guru meningkat. 
 
Kata kunci : penghargaan guru, kesejahteraan guru, kinerja guru 
  
iii 
 
 
THE INFLUENCE OF THE AWARD AND WELFARE WITH THE PERFORMANCE 
OF TEACHERS MTSN ALL NGAWI 2017 
 
Muhammad Ridlo 
 
 
Abstract 
 
The teachers are advantage obtained from perform a task, provide service, or 
undertakes responsibility to be done.Teachers are the welfare optimization, security 
safety, convenience, life, prosperity to heightens or that which makes best teachers, life, 
because duties and obligation attached to himself as as an educator.While performance of 
teachers there are several factors, among them are appreciation teachers and welfare of 
teachers. The objectives of the research are to know the effect of teacher appreciation 
with teacher performance, teacher welfare with teacher performance and teacher awards 
and teacher welfare together with teacher performance. 
This type of research uses quantitative research type. This research was 
conducted by MTsN throughout Ngawi District. The time used in this study from March 
to July 2017. The population in this study were all teachers in MTsN throughout Ngawi 
District, amounting to 436 teachers. The sample in this research is the teacher who 
teaches at MTsN in district Ngawi which amounts to 100 teachers taken by sampling 
technique based on purposive sampling (sampling with certain purpose). Data collection 
techniques were conducted by questionnaire and documentation method. Data analysis 
using multiple regression analysis technique. 
Results of the study are 1) there is a significant and positive influence on respect 
for a teachers performance amounted to 8.7%. The influence of this means that if an 
award the better teacher performance then increased. 2) there is a significant and positive 
influence on performance of teachers teachers welfare of 29.8%. This means that a 
positive influence if the better then prosperity teachers teacher performance increases. 3) 
there is a positive influence and significant awards and prosperity teachers on 
performance of teachers of 29.9%. This means that a positive influence if the increasingly 
prosperous guru awards and then the teacher's performance increases. 
 
Keywords: award, teachers teachers welfare, a teacher  
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 ٔالاْخًاو فٗ يؼٛشُٓى لاداءٔظفخٓى فٙ نخؼهٛى جائضةرشفٙ اػطاءا 
 فٙ يذ سست رُٕ ٚت انحكٕ يٛت
 فٙ يُطقت ػأٖ
 
 محمد ر ضى
 
 خلاصت
 بانًسؤٔنٛاث لاضطلاعباأٔ ّخٔخذي حسخحق باءداء ٔظفخّ انًؼهى جائضة
 يٍ انًزهٗ الاسخفادة يُح ْٕ انًؼهىاحٛآَا ٔاحًا يٓا الاْخًاو فٙ يؼٛشت  ٚجب انخٙ
 انًؼهًٍٛ، حٛاة يٍ الأفضم جؼم أٔ انحٛاة ٔاصدْاس ٔانًخؼت، ، انسلايت الأيٍ،
ا  كٛف حؼشف أٌ ُْا انبحذ، أغشاض. يشبٛا يسؤٔنٛخٓى يًٓت نقٛايٓى لأٌ َظشا  
 ٔيكافآث انًؼهى أداء يغ انشخاء ٔانًؼهًٍٛ انًؼهى أداء يغنهًؼهى  جائضةرش اػطاء
 .انًؼهى أداء يغ جُب إنٗ جُبا انًؼهى ٔسفاِ انًؼهى
 انبحٕد ٔكاٌ. انكًٙ ْٗ طشٚقت بحذ ٔطشٚقت انبحذ فٙ ْزانبحذ
 انبحٕد فٙ انًسخخذو انٕقج. يذ سست رُٕ ٚت انحكٕ يٛت فٙ يُطقت ػأٖ  انًُفزة
 جًٛغ ْٙ انذساست ْزِ فٙ انسكاٌ. 2017 ػاو ٕٚنّٛ حخٗ ياسط يٍ ابخذاء
. 436 انًذسسٍٛ يٍيذ سست رُٕ ٚت انحكٕ يٛت فٙ يُطقت ػأٖ  فٙ انًؼهًٍٛ
يذ سست رُٕ ٚت انحكٕ يٛت فٙ  فٙ ٚذسط انز٘ انًؼهى ْٕ انبحذ ْزا فٙ انؼُٛت
 ْادفا   انؼُٛاث أخز حقُٛت يغ انًخخزة يذسط 110 يجًٕػٓا ٚبهغيُطقت ػأٖ 
 ٚخى انبٛاَاث جًغ طشٚقت). يؼٍٛ غشض يغ انؼُٛاث أخز( ػُٛاث إنٗ اسخُادا  
 الاَحذاس ححهٛم حقُٛاث باسخخذاو انبٛاَاث ححهٛم. انخٕرٛق ٔأسانٛب سؤال بشكم
 .يخؼذدة
 أ الاحخشاو ػهٗ ٔإٚجابٙ ْاو حؤرٛش نٓا ٕٚجذ) 0 ْٙ انبحذ ْزِ َخائج
 جائضة كاَج إرا أَّ ٚؼُٙ ْزا حؤرٛش. انًائت فٙ 2.7 بهغ يؼهًٍٛ لأداء جائضةاػطاء
 انًذسسٍٛ أداء ػهٗ ٔإٚجابٙ ْاو حؤرٛش نٓا ٕٚجذ) 7. صاد رى انًؼهى أداء أفضم
 انشخاء رى ٚضٚذ كاٌ إرا إٚجابٙ حؤرٛش أٌ ٚؼُٙ ْزا. انًائت فٙ 7..7 انًؼهًٍٛ سفاِ
 ٔانشخاء ْايت ٔجٕائض إٚجابٙ حؤرٛش ُْاك) 3. أفضم أداء انًؼهى انًؼهًٍٛ
 إرا إٚجابٙ حؤرٛش أٌ ٚؼُٙ ْٔزا. انًائت فٙ ...7 يٍ انًؼهًٍٛ أداء ػهٗ انًؼهًٍٛ
 .انًؼهى أداء صٚادة ٔرى اصدْاسا حضداد انًؼهى جٕائض
 انًؼهًٍٛ ٔأداء انًؼهًٍٛ ٔسفاِ نهًؼهًٍٛ، جائضة: انشئٛسٛت انكهًاث
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MOTTO 
 
 
 
                      
                
 
 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.( QS. At Taubah : 105 ) 
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1 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional di Indonesia bertujuan untuk menciptakan 
manusia yang beriman dan bertaqwa sekaligus terampil dalam penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk kepentingan ini, pendidikan agama 
dikembangkan secara terpadu baik melalui sekolah umum maupun madrasah. 
Madrasah sendiri menekankan inti proses pembelajarannya pada terbentuknya 
manusia berbudi pekerti luhur (Akhlaqul Karimah) dengan pengamalan 
keagamaan yang konsisten. 
Akhlak merupakan hal yang sangat penting, hal ini sesuai dengan misi 
yang dibawa oleh Rasulullah SAW, yaitu menyempurnakan akhlak. Para ahli 
juga mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentuk akhlak. 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran. Oleh 
karena itu manusia ditempatkan pada kedudukan yang mulia, sebagaimana 
dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 70. 
  
 ِيف ُۡنه ََٰنۡلَوَحَو َمَداَء ِٓيَنب َانۡه َّرَك َۡدَقلَو۞  َربۡلٱ  َو ِرَۡحبۡلٱ  َن  ه ُنه ََٰنۡقَزَرَو
 ِت ََٰب يَّطلٱ  الٗيِضَۡفت َانَۡقلَخ ۡن َّو  ه ٖرِيثَك ََٰىلَع ُۡنه ََٰنۡل ََّضفَو٠٧  
 
Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 
(Depag, 1989: 435) 
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Dari firman tersebut, Allah SWT menciptakan manusia juga dalam 
perbedaan selain persamaan. Perbedaan itu seperti dari segi fisik, mental, 
rejeki, ilmu, dan sebagainya. Secara fitrah manusia diciptakan sebagai 
khalifah. Khalifah bermakna pemimpin, setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Namun, penegasan manusia mulia dan sebagai 
khalifah tersebut tidak sepenuhnya dijalani oleh manusia itu sendiri.  
“Kenyataannya, manusia tidak sedikit yang melampaui batas sebagai 
manusia mulia dan khalifah dalam kehidupan bagi yang menerima amanah 
baik sebagai pemimpin non formal (masyarakat) maupun formal 
(pemerintah)” (Rohmat, 2015: 14). 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran untuk mengembangkan 
potensi diri yang dilakukan secara sadar agar memiliki kecerdasan, akhlak 
mulia dan ketrampilan yang dibutuhkan masyarakat dan bangsa. Pendidikan 
merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia untuk mencapai tujuannya, 
sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidian Nasional pasal 3 bahwa “tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab” (UU No. 20 tahun 2003 : 2). 
Dalam UU RI No. 20 Th. 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa,  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan   yang     diperlukan   dirinya,   masyarakat,  nusa  dan  bangsa” 
(UU No. 20 tahun 2003 : 1). 
Di Indonesia telah diselenggarakan sebuah pendidikan formal 
berjenjang mulai dari Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi dibawah 
naungan kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan Raudhatul Athfal, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Perguruan 
Tinggi Agama Islam Negeri dibawah naungan Kementerian Agama. Dengan 
adanya sistem pendidikan berjenjang tersebut pendidikan di Indonesia dapat 
terkontrol sekaligus terawasi demi tercapainya tujuan pendidikan yang 
seragam dan bersifat universal. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di 
bidang pendidikan dan merupakan bagian integral dan upaya peningkatan 
kualitas manusia Indonesia secara kaffah (menyeluruh). Upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam 
mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, tangguh, kreatif, mandiri, demokratis, dan 
profesional pada bidangnya masing-masing. 
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, pemerintah melalui 
Undang-Undang SisDikNas memberikan berbagai penghargaan kepada guru 
dan dosen. Penghargaan kepada guru diberikan pada tingkat satuan 
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pendidikan, desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, propinsi, nasional 
dan/atau internasional. Adapun jenis penghargaan yang diberikan kepada 
guru dan dosen seperti satyalencana, tanda jasa, bintang jasa, kenaikan 
pangkat istimewa, piagam/sertifikasi, jabatan fungsional, jabatan struktural, 
bintang jasa pendidikan dan/atau bentuk penghargaan lain sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
Dewasa ini, kualitas kinerja seorang guru acapkali dikaitkan dengan 
tingkat kesejahteraan guru itu sendiri. Banyak yang beranggapan bahwa baik 
buruknya kinerja guru di sekolah sedikitnya dipengaruhi oleh faktor 
kesejahteraan guru tersebut. Faktor kesejahteraan menjadi salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya, 
sebab semakin sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk 
meningkatkan kerjanya.  
Menurut Mulyasa (2007: 10) faktor yang menyebabkan rendahnya 
profesionalisme guru antara lain disebabkan oleh: (1) masih banyak guru 
yang tidak menekuni profesinya secara utuh, hal ini disebabkan oleh sebagian 
guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri, baik 
membaca, menulis apalagi membuka internet; (2) belum adanya standar  
profesional guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; (3) 
kemungkinan disebabkan oleh perguruan tinggi swasta yang mencetak guru 
asal jadi, atau setengah jadi, tanpa memperhitungkan outputnya kelak di 
lapangan, sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap 
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etika profesinya; (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas 
diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan  
pada dosen di perguruan tinggi. 
Diantara faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu problem 
pendidikan yaitu kompetensi guru yang rendah. Hal itupun bukan tanpa 
sebab, selama ini profesi guru belum merupakan profesi yang menjamin  
kesejahteraan hidup. Tidaklah heran jika ditemui para guru yang mencari 
tambahan penghasilan  diluar tugasnya sebagai pendidik. 
Kesejahteraan guru merupakan salah satu motivasi bagi guru untuk 
dapat menunjukan kinerja yang optimal. Tapi, bagaimana kinerja guru bisa 
meningkat kalau kesejahteraannya saja belum ada peningkatan yang 
signifikan? Banyak guru terpaksa melakukan pekerjaan sampingan. Ada yang 
mengajar lagi di sekolah lain, memberi les pada sore hari, menjadi tukang 
ojek, pedagang mie rebus, pedagang buku/LKS, pedagang pulsa ponsel. 
Kenyataan yang seperti ini sungguh sangat menyedihkan, hal ini semakin 
menguatkan bahwa kesejahteraan guru saat ini berada pada taraf yang rendah.  
Sebenarnya rendahnya kesejahteraan guru ini sudah mendapat 
perhatian dari pemerintah melalui berbagai program peningkatan 
kesejahteraan tenaga pendidik seperti sertifikasi, tunjangan, dsb. Pemerintah 
mengadakan program ini dengan harapan dapat meningkatkan motivasi guru 
untuk lebih meningkatkan kinerjanya dalam dunia pendidikan.  
Sayangnya, pelaksanaan program ini seringkali tidak merata dan 
banyak menimbulkan konflik baru. Contohnya saja program sertifikasi guru 
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yang sekarang ini marak diperbincangkan. Pengadaan program sertifikasi 
bagi guru menimbulkan banyak konflik seperti kecemburuan sosial para guru 
non-sertifikasi terhadap guru bersertifikasi, keterlambatan pencairan dana 
sertifikasi dikarenakan pemanfaatan dana sertifikasi oleh pemerintah daerah 
dengan mendepositokan dana sertifikasi lebih lama, banyaknya kecurangan 
dalam pelaksanaan Sertifikasi Guru, serta menurunnya kinerja guru setelah 
lulus sertifikasi.  
Upaya mencapai tujuan pendidikan tidak selamanya berjalan mulus 
dan lancar, kadang-kadang muncul berbagai kendala dalam mewujudkan 
mutu pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Penyebab kegagalan 
pencapaian mutu pendidikan yaitu berkaitan dengan rendahnya kemampuan 
mendesain kurikulum, sistem dan prosedur kerja yang tidak cocok, secara 
lebih spesifik penyebab terhambatnya mutu pendidikan yaitu karena prosedur 
tidak terpenuhi dan kurang motivasi.  
Deden (2011: 43) menyatakan, “untuk mengatasi kendala dalam 
manajemen mutu, perlu dilandasi oleh perubahan sikap dan cara kerja. 
Pemimpin harus bisa memotivasi bawahannya agar bekerja lebih baik, 
misalnya menyediakan sarana yang memadai, menetapkan sistem prosedur 
yang jelas serta memberikan penghargaan atas keberhasilan dan prestasi 
bawahan”.  
Adanya pemberian penghargaan atas keberhasilan guru berprestasi 
merupakan wujud motivasi yang sangat luar biasa bagi para guru. Iklim 
kompetisi di lingkungan para guru akan semakin terpacu. Semua guru 
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memiliki ekspektasi dan bersaing dalam meraih penghargaan sebagai guru 
berprestasi dan bermutu demi meningkatkan profesionalisme tugasnya. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan untuk hidup siswa. 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru 
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai 
bagian dari profesionalisme guru. 
Suyanto dan Asep (2013 : 2) meyatakan, guru memiliki peran penting 
dalam membentuk pola sikap dan berpikir siswa. Guru dituntut menguasai 
pengetahuan dalam bidang ilmu yang diajarkan secara luas dan mendalam, 
itikad yang baik berbagi ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan siswa dan 
komitmen untuk terus belajar sepanjang hayat”. Komitmen guru untuk belajar 
dalam konteks ini  mencakup belajar bidang ilmu yang diajarkan serta belajar 
metode atau cara mengajarkan ilmu sesuai bidang studinya sendiri.  
Peningkatan profesionalisme guru dan tenaga pendidik menjadi 
perhatian pemerintah, hal ini dengan diterbitkannya Undang-undang RI no. 
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang RI no. 14/2005 
tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan Pemerintah RI no. 19/2005 tentang 
Standar nasional pendidikan yang menjadi payung hukum bahwa guru adalah 
pendidik profesional. 
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Pemberian penghargaan bagi guru berprestasi oleh pemerintah 
sebagaimana isi pasal 1 ayat 11 Undang-undang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa, sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik 
kepada guru dan dosen, dengan logika bahwa guru telah memiliki dua hal 
yang dipersyaratkan yakni kualifikasi pendidikan minimum dan penguasaan 
kompetensi guru. Kualifikasi pendidikan minimal dapat diperoleh melalui 
ijasah (D4/S1) (Suyanto dan Asep, 2013 : 37). 
Namun, sertifikat pendidik sebagai bukti penguasaan kompetensi 
minimal sebagai guru harus dilakukan melalui suatu evaluasi yang cermat dan 
komprehensif dari aspek-aspek pembentuk sosok guru yang kompeten dan 
profesional. Tuntutan evaluasi yang cermat dan komprehensif dilandasi pasal 
11 ayat 3 Undang-undang Guru dan Dosen yang menyebutkan bahwa, 
sertifikasi pendidik dilaksanakan secara obyektif, transparan dan bertanggung 
jawab. Jadi, sertifikasi guru dari sisi proses akan berbentuk uji kompetensi 
yang cermat dan komprehensif. Jika seorang guru/calon guru dinyatakan lulus 
dalam uji kompetensi ini, maka dia berhak memperoleh penghargaan dari 
pemerintah berupa sertifikat pendidik.  
Terdapat 10 Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Ngawi yaitu 
MTsN Babadan, MTsN Ngawi, MTsN Geneng, MTsN Paron, MTsN 2 Paron, 
MTsN Jogorogo, MTsN Kedunggalar, MTsN Ngrambe, MTsN Mantingan 
dan MTsN Sine. Sepuluh  madrasah  tersebut menyandang status negeri, 
artinya semua standar pendidikan nasional sudah tertanam, termasuk guru 
yang memiliki banyak penghargaan atas pencapaian prestasinya, dan kondisi 
 
 
9 
 
keuangan guru yang bisa dikatakan dalam kategori sejahtera dan implikasinya 
pada  peningkatan kinerja guru yang semakin meningkat. 
Dari sepuluh MTsN yang ada di Kabupaten Ngawi terdapat 436 guru 
baik yang sudah PNS maupun yang non PNS yang mengajar di sekolah 
jenjang MTs. Berdasarkan data dari SK Dirjen Pendais tentang guru 
profesional di lingkungan pendidikan Islam, guru yang sudah mengantongi 
sertifikat profesional pada  jenjang MTs di Kabupaten   Ngawi  sebanyak 276 
orang atau 63% dari guru MTs se-kabupaten Ngawi. Berdasarkan data  dari 
Penma Kabupaten Ngawi guru MTs yang memperoleh penghargaan tanda 
jasa dan penghargaan lainnya sebanyak 38 orang. 
Guru  yang mendapat penghargaan publik dalam bentuk imbalan 
terhadap pelayanan yang diberikannya ditetapkan berdasarkan standar 
tertentu. Marselus (2011: 23) menyatakan, “di Indonesia pemerintah telah 
menetapkan standar imbalan terhadap pelayanan guru yang diatur melalui gaji 
yang diperoleh maupun tunjangan-tunjangan lain yang melekat pada gaji serta 
maslahat-maslahat tambahan lain, juga berhak mendapatkan tunjangan 
profesional sebesar satu kali gaji pokok PNS pada tingkat, golongan dan masa 
kerja yang sesuai”.  Ini berlaku untuk guru yang berstatus sebagai pegawai 
negeri sipil maupun guru-guru non PNS yang dipekerjakan yayasan atau 
badan penyelenggara pendidikan oleh masyarakat. 
Sebuah fenomena yang mencerahkan, sertifikasi disikapi sangat 
begitu optimis oleh para guru. Reward sudah didapat, euphoria menghiasi 
hati para guru profesional, sebuah tanggung jawab menunggu diwujudkan. 
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Inilah saatnya dengan sertifikasi guru mengembalikan jati dirinya yang sudah 
lama tergadaikan (dengan alasan klasik yaitu ekonomi). Tunjangan 
profesional sudah mengalir deras, bagaikan hujan yang tercurah dari langit. 
Guru yang mendapat tunjangan ini adalah guru yang profesional. 
Profesionalitas guru akan diuji disini. Keseimbangan kinerja dengan upah 
yang diterima dipersoalkan. Apakah guru yang telah menerima tunjangan ini 
bisa memberi kinerja yang seimbang dengan upah yang diterima?  
Masruroh (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Tunjangan Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru Di Wilayah UPTD Pendidikan 
TK Dan SD Kec. Kandat Kabupaten Kediri”, menyatakan, penilaian kinerja 
merupakan kajian sistematis tentang kondisi kerja guru yang dilaksanakan 
secara formal yang dikaitkan dengan standar kerja yang telah ditentukan 
pemerintah. Selain itu, kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui 
dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil suatu kebijakan yang dihubungkan dengan visi yang 
diemban seorang guru serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 
kebijakan. 
Penilaian kinerja (performance appraisal) secara terus menerus pada 
dasarnya merupakan faktor kunci, guna mengembangkan dan mengevaluasi 
suatu kebijakan secara efektif dan efisien karena dengan adanya kebijakan 
atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia itu maka akan dapat 
diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja seorang guru. 
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Penilaian kinerja guru yang sifatnya administratif tampaknya belum 
mampu mempengaruhi kinerja guru. Memang ada peningkatan dari segi SDM 
guru, yang sebelumnya tidak menguasai teknologi informasi dan komunikasi 
menjadi menguasai karena berkaitan langsung dengan syarat-syarat 
administrasi yang harus dilengkapi dalam penilaian kinerja guru. Misalnya, 
seorang guru di setiap awal tahun pelajaran baru harus menyiapkan 
perangkat-perangkat pembelajaran, yang notabene semua perangkat tersebut 
harus diketik rapi dan dicetak sehingga dalam hal ini guru dituntut untuk 
menguasai komputer. Walaupun, kita juga tidak menutup mata kalau sebagian 
besar guru MTsN yang bersertifikasi yang ada di kabupaten Ngawi ini hanya 
copy paste dari data-data yang sudah ada  pada tahun sebelumnya. 
Laporan kinerja guru yang berbasis administrasi pun belum bisa 
dijadikan variabel untuk mengambil kesimpulan tentang kinerja guru. Dalam 
hal ini, perlu adanya pengamatan langsung dari kepala sekolah atau pengawas 
setempat ketika guru melaksanakan pembelajaran di kelas. Apakah semua 
yang tertulis dalam laporan perencanaan pembelajaran benar-benar 
terlaksana, atau hanya sekedar sebagai pemenuhan syarat monitoring ketika 
pengawas mengadakan monitoring.  
Masalah ini juga merupakan fenomena yang sudah biasa terjadi di 
lembaga-lembaga MTsN di Ngawi. Para guru yang bersertifikasi membuat 
perangkat pembelajaran hanya untuk memenuhi syarat evaluasi atau 
monitoring dari pihak pengawas. Dan realitanya, perangkat pembelajaran 
tersebut tidak dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar di kelas. Dengan 
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kata lain, monitoring selesai maka perangkat juga selesai, kemudian jadi 
penghuni lemari-lemari para guru. Walaupun  demikian, tidak semua guru 
memiliki sifat dan kebiasaan seperti itu, masih ada juga sosok-sosok guru 
yang benar-benar mencerminkan seorang guru yang profesional yaitu sebesar 
30%, yang menggunakan perangkat pembelajarannya itu sebagai pedoman 
dan acuan dalam mengajar di kelas. 
Selain penilaian di bidang  perencanaan pembelajaran, juga harus ada 
penilaian prestasi guru di bidang lainnya. Hal ini dapat meningkatkan 
tumbuhnya produktifitas, kreatifitas dan inovasi para guru. Hasil produktifitas 
para guru itulah yang nantinya akan dinilai oleh kepala sekolah atau instansi 
terkait dengan pemberian penghargaan atas sumbangsihnya dalam dunia 
pendidikan. Reinforcement atau pengakuan terhadap produktifitas kenerja 
guru juga perlu diperhatikan. Dampak psikologis dari pengakuan tersebut 
sangat luar biasa dalam mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Guru yang 
diberikan aprasiasi terhadap apa yang dikerjakannya akan selalu termotivasi 
untuk mengulang lagi membuat inovasi dan  berprestasi agar mendapatkan 
sebuah penghargaan lagi. 
Moh. Uzer Usman (2006: 2-3) menyatakan bahwa, “Guru sampai saat 
ini masih dianggap eksis, sebab sampai kapanpun posisi/peran guru tidak bisa 
digantikan sekalipun  dengan mesin canggih. Karena tugas guru menyangkut 
aspek-aspek yang bersifat manusiawi yang unik  dalam arti berbeda satu 
dengan yang lain”. Jadi, guru merupakan sebuah profesi yang memiliki tugas 
dan tanggungjawab yang besar untuk menciptakan peradaban yang baru. 
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Namun dalam pelaksanaannya para guru yang mendapatkan 
penghargaan dari pemerintah berupa sertifikat pendidik tidak ada tujuan lain 
selain untuk mendapatkan peningkatan kesejahteraan atau mendapat 
tunjangan tanpa adanya peningkatan kinerja guru sebagaiama ekspektasi 
pemerintah yaitu tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan survey di 
lapangan, diketahui beberapa permasalahan yang terjadi di lembaga MTsN di 
kabupaten Ngawi, antara lain sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya  kinerja guru, walapun mereka sudah menerima 
penghargaan dan kesejahteraan, ternyata mereka tidak mengimbanginya 
dengan peningkatan kinerja mereka. 
2. Kurangnya pemahaman guru tentang tugas-tugas seorang guru yang 
profesional, dimana banyak guru yang beranggapan bahwa yang penting 
jam pelajaran terpenuhi 24 jam maka sudah mendapatkan tunjangan, tanpa 
mau meningkatkan kemampuan dan profesional kerjanya. 
3. Masih rendahnya kreatifitas dan tanggungjawab guru untuk membuat 
perangkat pembelajaran sebeum mengajar di kelas. Hal  ini terlihat pada 
aktivitas guru yang hanya membuat perangkat pembelajaran ketika mau 
ada monitoring, biasanya hanya copy paste data tahun sebelumnya, tanpa 
mau berusaha untuk membuat perangkat yang baru. 
4. Guru banyak yang mengajar dengan berorientasi pada selesainya materi 
pelajaran dan tercapainya syarat jam mengajar yang terpenuhi, tanpa 
memberikan pendidikan tingkah laku dan karakter kepada anak didik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya penghargaan yang diberikan kepada guru MTsN di Kabupaten 
Ngawi. Hal ini berdasarkan hasil survey di lapangan diketahui bahwa, 
guru MTs yang memperoleh penghargaan tanda jasa dan penghargaan 
lainnya sebanyak 38 orang dari jumlah guru sebanyak 436 guru. 
2. Sebagian besar guru masih berorientasi pada terpenuhinya kesejahteraan  
hidup daripada mengutamakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
seorang guru. Berdasarkan hasil survey, bahwa guru yang sudah 
mengantongi sertifikat profesional pada  jenjang MTs di Kabupaten   
Ngawi  sebanyak 276 orang atau 63% dari guru MTs se-kabupaten Ngawi 
yang berjumlah 436 orang.. 
3. Masih rendahnya kinerja guru MTsN di kabupaten Ngawi, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: kurangnya pemberian 
penghargaan kepada guru dan kesejahteraan dari masing-masing individu 
guru yang berbeda-beda. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah disampaikan di atas, dalam 
pembahasan tesis ini peneliti memberi batasan pembahasan pada masalah 
penghargaan guru, kesejahteraan guru, dan pengaruh penghargaan dan 
kesejahteraan guru terhadap kinerja guru  MTsN di Kabupaten Ngawi. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan masalahnya yaitu: “apakah pemberian penghargaan dan 
kesejahteraan guru berpengaruh terhadap kinerja guru MTsN di Kabupaten 
Ngawi?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka penilitian ini mempunyai 
beberapa tujuan yaitu : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penghargaan terhadap kinerja 
guru MTsN di Kabupaten Ngawi. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesejahteraan terhadap kinerja 
guru MTsN di Kabupaten Ngawi. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penghargaan dan 
kesejahteraan terhadap kinerja guru MTsN di Kabupaten Ngawi. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi atau kemanfaatan sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Menambah wawasan tentang pengaruh penghargaan dan kesejahteraan 
yang diterima oleh guru  terhadap hasil kinerjanya. 
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2. Praktis 
a. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan peneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru MTsN di Kabupaten Ngawi. 
b. Bagi guru terkait 
Memberikan hasil penelitian sebagai materi evaluasi dan memotivasi 
untuk meningkatkan kinerja guru MTsN di Kabupaten Ngawi. 
c. Bagi pembaca 
Menambah pengetahuan terbaru tentang penghargaan, kesejahteraan 
bagi guru dan pengaruhnya terhadap kinerja guru MTsN di Kabupaten 
Ngawi. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi  teori   
1. Penghargaan 
a. Pengertian penghargaan 
Dalam suatu lembaga penghargaan merupakan perbuatan 
menghargai atau sebagai bentuk apresiasi yang diberikan atasan kepada 
pegawai karena prestasi yang diraih oleh pegawai tersebut yang telah 
memberi kontribusi kepada perusahaan yang bersangkutan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2012: 483) dinyatakan, 
“penghargaan adalah perbuatan (hal dan lain sebagainya) menghargai 
dan penghormatan. Penghargaan juga dapat diartikan sebagai perbuatan 
menghargai atau sebagai bentuk apresiasi terhadap pegawai”. 
Kadarisman (2011 : 1) menyatakan, “penghargaan adalah apa yang 
karyawan terima sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya".  
Berbeda dengan pengertian di atas, Micander (2010 : 16) 
menyatakan bahwa “penghargaan adalah keuntungan yang didapat dari 
melakukan suatu tugas, memberikan pelayanan, atau melaksanakan 
tanggung jawab”.  Sedangkan menurut Mathes dan Jackson (2006 : 
424) menyebutkan, “penghargaan adalah imbalan yang diberikan oleh 
perusahaan untuk merekrut, memotivasi, dan mempertahankan orang 
yang cakap”. 
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Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001: 227) menyatakan bahwa 
“sistem penghargaan merupakan salah satu alat pengendali penting 
yang digunakan oleh perusahaan untuk memotivasi personelnya agar 
mencapai tujuan perusahaan (bukan tujuan personel secara individu) 
dengan perilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan (bukan 
perilaku yang disukai oleh personel secara pribadi).” 
Sebagai tenaga profesional, guru memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan penghargaan dan kesejahteraan, Penghargaan diberikan 
kepada guru yang berprestasi, berprestasi luar biasa, berdedikasi luar 
biasa, dan/atau bertugas di daerah khusus. Penghargaan kepada guru 
dapat diberikan pada tingkat satuan pendidikan, desa/kelurahan, 
kecamatan, kabupaten/kota, propinsi, nasional dan/atau internasional. 
Penghargaan itu beragam jenisnya, seperti satyalencana, tanda jasa, 
bintang jasa, kenaikan pangkat istimewa, finansial, piagam, jabatan 
fungsional, jabatan struktural, bintang jasa pendidikan, dan/atau bentuk 
penghargaan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Pada sisi lain, peraturan perundang-undangan mengamanatkan 
bahwa pemerintah Kabupaten wajib menyediakan biaya pemakaman 
dan/ atau biaya perjalanan untuk guru yang gugur dalam melaksanakan 
pendidikan dan pembelajaran di daerah khusus, putra dan/atau putrinya 
berhak mendapatkan beasiswa sampai ke perguruan tinggi dari 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 
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Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, menjelaskan tentang penghargaan guru yang menyatakan bahwa 
Pasal 36 ayat 1, guru yang berprestasi, berdedikasi luar biasa dan 
bertugas di daerah khusus berhak memperoleh penghargaan, sedangkan 
ayat  2, guru yang gugur dalam melaksanakan tugas di daerah khusus 
memperoleh penghargaan dari pemerintah, pemerintah daerah dan 
masyarakat.  
Pasal 37 ayat 1, penghargaan dapat diberikan oleh pemerintah, 
pemerintah daerah, masyarakat, organisasi profesi dan satuan 
pendidikan. Ayat 2, penghargaan dapat diberikan pada tingkat sekolah, 
tingkat kelurahan, tingkat kecamatan, tingkat kabupaten/kota, tingkat 
propinsi, tingkat nasional dan/atau internasional. Ayat 3, penghargaan 
kepada guru dapat diberikan dalam bentuk tanda jasa, kenaikan pangkat 
istimewa, finansial, piagam atau penghargaan lain. Ayat 4, penghargaan 
kepada guru dilaksanakan dalam rangka memperingati hari ulang tahun 
kemerdekaan Republik Indonesia, hari guru nasional, hari pendidikan 
nasional dan lain-lain. 
Pasal 38, pemerintah dapat menetapkan hari guru nasional 
sebagai penghargaan kepada guru yang diatur dengan peraturan 
perundang-undangan. Pendidikan yang baik dan unggul tetap 
tergantung pada  kondisi mutu guru. Hal ini ditegaskan UNESCO 
dalam laporan the International Commission on Education for Twenty-
first Century, yakni “memperbaiki mutu pendidikan pertama-tama 
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tergantung perbaikan perekrutan, pelatihan, status sosial, dan kondisi 
kerja para guru, mereka membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan, 
karakter personal, prospek profesional dan motivasi yang tepat jika 
ingin memenuhi ekspektasi stakeholder pendidikan”. Karena itu, upaya 
peningkatan mutu, profesionalisme dan kesejahteraan para guru adalah 
suatu keniscayaan. 
Menurut Mulyadi dan Setyawan  (2001: 356), penghargaan 
menghasilkan dua macam manfaat, antara lain:   
1) Memberikan Informasi. Penghargaan dapat menarik perhatian 
personil dan memberi informasi atau mengingatkan mereka tentang 
pentingnya sesuatu yang diberi penghargaan dibandingkan dengan 
hal yang lain. 
2) Memberikan Motivasi. Penghargaan juga meningkatkan motivasi 
 personil terhadap ukuran kinerja, sehingga membantu personil 
dalam memutuskan bagaimana mereka mengalokasikan waktu dan 
usaha mereka.   
Penghargaan  merupakan alat penting yang digunakan  oleh 
organisasi untuk membangkitkan motivasi dalam diri personel dalam 
bertindak demi mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan.  Supaya penghargaan dapat bermanfaat dan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, maka perlu diperhatikan kriteria-kriteria 
dalam pemberian penghargaan. Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001: 
239) kriteria penghargaan antara lain sebagai berikut:   
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1) Penghargaan harus dihargai oleh penerima. Penghargaan  yang tidak 
bernilai dimata penerima tidak akan memotivasi penerima untuk 
berprestasi. 
2) Penghargaan harus cukup besar untuk dapat memiliki dampak.  Jika 
penghargaan yang disediakan jumlahnya tidak signifikan, dampaknya 
dapat berlawan dengan usaha untuk meningkatkan produktivitas. 
Penghargaan harus diumumkan secara luas agar memiliki dampak 
terhadap penerima. 
3) Penghargaan harus dapat dimengerti oleh penerima.  Personel harus 
memahami dengan baik mengenai alasan pemberian penghargaan 
meupun nilai penghargaan yang mereka terima. 
4) Penghargaan harus diberikan pada waktu yang tepat. Penghargaan 
harus diberikan setelah personel menghasilkan kinerja seharusnya 
mendapatkan penghargaan. Jika tidak diberikan segera, penghargaan 
akan kehilangan dampak sebagai pemotivasi.   
5) Dampak penghargaan harus dirasakan dalam jangka panjang. 
Penghargaan dapat menghasilkan nilai lebih jika perasaan bahagia 
yang dihasilkan oleh penghargaan tersebut bertahan lama dalam 
ingatan penerima.   
6) Penghargaan harus dapat diubah. Pemberi penghargaan sering kali 
salah dalam menetapkan penghargaan dan beberapa keputusan 
pemberian penghargaan lebih sulit untuk diubah jika dibandingkan 
dengan yang lain. Menghargaan harus memerlukan biaya yang efisien. 
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2. Kesejahteraan guru 
a. Pengertian kesejahteraan guru 
Kesejahteraan guru barasal dari dua kata, yaitu kesejahteraan 
dan guru. “Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang artinya aman, 
sentosa dan makmur selamat (terlepas dari segala macam gangguan, 
kesukaran dan sebagainya)” (KBBI, 2012 : 1241). Poerwadarminta 
(2006 : 1051) menyatakan “kesejahteraan adalah keamanan dan 
keselamatan (kesenangan hidup, kemakmuran, dan sebagainya)”. 
Di dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa, “kesejahteraan pekerja adalah 
suatu pemenuhan kebutuhan dan keperluan yang bersifat jasmaniah dan 
rohaniah, baik di luar hubungan kerja, yang secara langsung dan tidak 
langsung dapat mempertinggi produktifitas kerja”. 
Dengan demikian maksud dari kata kesejahteraan dapat dilihat 
dari segi lahirnya adalah dikatakan sejahtera apabila anggaran 
pendapatan lebih besar daripada pengeluaran. Sehingga dalam hal ini 
secara material dapat tercukupi kebutuhan sehari-hari, dan dari segi 
batinnya adalah dikatakan sejahtera apabila dalam melaksanakan 
tugasnya dengan rasa senang dan dengan niat ibadah, sehingga dalam 
hal ini ada rasa nyaman dan tentram dalam melangsungkan hidupnya. 
Guru merupakan kunci utama pelaksanaan pendidikan yang 
akan mengantarkan peserta didik pada perubahan perilaku, kecerdasan 
dan akan menentukan kemajuan bangsa pada masa yang akan datang. 
Menurut Samana (1994: 15) “guru adalah pelajar seumur hidup”. 
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Rohmat (2012 : 110) menyatakan bahwa guru “digugu dan 
ditiru”  bukan “wagu tur kuru” (dalam bahasa jawa) artinya guru 
diikuti karena ilmu bukan kurus dan anomali. Untuk disebut guru, 
karena memiliki keterujian seperti master of learning (penguasaan 
materi/ilmu), skill (keterampilan), sebagai contoh network (jaringan), 
social (sosial) dan spiritualitasnya yang inhern dalam dirinya.  
Secara tradisional guru adalah seorang yang berdiri didepan 
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru sebagai pendidik 
dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua yang 
mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak 
supaya  dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal, hanya saja ruang lingkupnya guru 
berbeda, guru mendidik dan mengajar di sekolah negeri ataupun swasta. 
 Menurut  Usman  (2006 : 7) “tugas guru sebagai profesi 
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan  dan teknologi. 
melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa”. 
“Guru berarti orang yang kerjanya mengajar” (KBBI, 2012: 
269). Menurut Peraturan Pemerintah Guru adalah “jabatan fungsional, 
yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, 
dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan 
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tugasnya didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat 
mandiri”. 
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 dinyatakan “guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Seorang guru dalam kehidupan sehari-harinya mempunyai tugas 
rutin yang harus dilaksanakan secara profesional. Menurut Mulyasa 
(2007: 17) seorang guru dikatakan profesional apabila memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Mampu mengembangkan tanggungjawab dengan baik. 
2) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat. 
3) Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah. 
4) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di 
kelas.  
Komitmen serius untuk terus meningkatkan mutu profesionalitas 
dan kesejahteraan guru merupakan suatu yang tidak bisa ditawar-tawar 
lagi, jika mau betul-betul serius bangsa ini lebih beradab. Sebab guru 
yang bermutu dan sejahtera memegang peran sentral  dalam proses 
pendidikan. Artinya, tuntutan untuk meningkatkan mutu 
profesionalisme guru sangat korelatif dengan kesejahteraan yang 
dirasakan guru. 
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Adapun komitmen untuk meningkatkan mutu dan kesejahteraan 
guru bisa dijadikan sebagai momentum pembangkit kembali idealisme 
guru dalam membangun peradaban bangsa Indonesia. Sehingga masa 
depan Indonesia bisa lebih maju, berkualitas, berbudaya, cerdas dan 
dapat bersaing dalam percaturan dunia. Para guru harus menjadi 
lokomotif utama bagi perubahan karakter, keunggulan sumber daya 
manusia dan modernisasi bangsa Indonesia. 
Bahwa kesejahteraan guru bagaimanapun juga sangat 
berpengaruh pada pembentukan profesionalitas guru. Bagaimana 
mungkin guru bisa mengembangkan kompetensi, untuk belajar jika 
penghasilan guru hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok saja.  
Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, pada pasal 14 ayat 1 menerangkan bahwa dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan, guru berhak: 
1) Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesejahteraan sosial. 
2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi kerja. 
3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas 
kekayaan intelektual. 
4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi. 
5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran 
untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan. 
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6) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam 
melaksanakan tugas. 
Berdasarkan pengertian di atas tentang kesejahteraan guru 
adalah pemberian kemakmuran hidup kepada orang yang bekerja di 
lingkungan pendidikan, baik berupa material maupun spiritual sehingga 
terpenuhi kehidupan yang layak dan lebih baik sebagai timbal balik atau 
balas jasa dari tanggung jawab yang dipikulnya. Pemenuhan 
kesejahteraan yang memadai bagi guru akan menambah semangat 
dalam pekerjaannya, sehingga timbul kesadaran untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas sumber daya yang ada pada dirinya. Apabila 
tanggung jawab yang dipikul guru dilaksanakan dengan baik, maka 
mutu pendidikan mudah dicapai. Oleh karena itu, pihak-pihak 
penyelenggara pendidikan, baik pemerintah maupun organisasi 
pendidikan perlu memperhatikan sepenuhnya terhadap martabat 
kepentingan serta kesejahteraan guru. 
Kesejahteraan guru menjadi perhatian khusus pemerintah, baik 
berupa gaji maupun penghasilan lainnya. Gaji adalah hak yang diterima 
oleh guru atas pekerjaannya dari penyelenggara pendidikan atau satuan 
pendidikan dalam bentuk finansial secara berkala sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Diluar gaji pokok, guru 
pun berhak atas tunjangan yang melekat pada gaji. 
Gaji pokok dan tunjangan yang melekat pada gaji bagi guru 
yang diangkat oleh pemerintah dan pemerintah daerah diberikan oleh 
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pemerintah dan pemerintah daerah sesuai peraturan penggajian yang 
berlaku. Gaji pokok dan tunjangan yang melekat pada gaji bagi guru 
yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
masyarakat diberikan berdasarkan perjanjian kerja dan/atau kesepakatan 
kerja bersama. Penghasilan adalah hak yang diterima oleh guru dalam 
bentuk finansial sebagai imbalan melaksanakan tugas keprofesian yang 
ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi dan 
mencerminkan martabat guru sebagai pendidik profesional. 
Ringkasnya, guru yang memenuhi persyaratan sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 dan Peraturan 
Pemerintah nomor 74 tahun 2008, serta peraturan lain yang menjadi 
ikutannya, memiliki hak atas aneka tunjangan dan kesejahteraan 
lainnya. Tunjangan dan kesejahteraan dimaksud mencakup tunjangan 
profesi, tunjangan khusus, tunjangan funfsional, subsidi tunjangan 
fungsional dan maslahat tambahan. 
b. Bentuk-Bentuk Kesejahteraan Guru 
Bentuk kesejahteraan guru berupa gaji, baik gaji pokok maupun 
gaji tambahan yang berbentuk tunjangan-tunjangan. Selain itu, guru 
juga mendapatkan uang dinas, seperti uang rapat, uang membuat soal, 
mengoreksi soal, membuat rapot/semester, uang rapat, dan uang jika 
ada tugas dari sekolah, seperti rapat dinas di luar sekolah ataupun ada 
tugas lain seperti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 
penataran guru, dan uang tunjangan jabatan khusus kepala sekolah.  
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Gaji pokok guru besarnya bervariasi menurut kelompok dan 
golongan. Menurut kelompok yang dimaksud adalah pengelompokan 
guru dari siapa pihak yang menggaji, yaitu guru pegawai negeri (PNS), 
guru honorer daerah (PHD), guru kontrak, dan guru swasta atau wiyata 
bakti. Untuk guru pegawai negeri (PNS), gaji diterima dari pemerintah 
pusat, besarnya menurut golongan dan lama mengajar. Dengan kisaran 
nominal Rp 800.000,- sampai Rp 2.000.000,-. 
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen, untuk gaji guru 
honorer daerah (PHD) gaji diberikan oleh pemerintah daerah 
(kabupaten masing-masing) dan guru kontrak gaji diberikan oleh 
pemerintah pusat. Dengan gaji Rp 710.000,- setiap bulan. Sedangkan 
guru swasta, pihak yang membayar tenaga guru adalah sekolah dari 
SPP siswa, besarnya bervariasi tiap jamnya tergantung besar kecilnya 
sekolah, antara kisaran Rp 10.000/perjam sampai Rp 20.000/perjam, 
tetapi sekarang guru swasta juga mendapatkan tunjangan dari 
pemerintah pusat berbentuk uang BKG (bantuan kesejahteraan guru) 
sebesar Rp 1.200.000/tahun, namun tidak semua guru mendapatkan, 
sehingga akhirnya kadang uang tersebut dibagi rata kepada semua guru. 
Ada juga pemerintah daerah (tidak semua pemerintah daerah) yang 
memberikan subsidi perbulan kepada guru swasta yang jumlahnya 
bervariasi antara daerah satu dengan yang lain, berkisar Rp 
50.000,/guru. Dan yang paling menyentuh hati adalah masih banyak 
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guru swasta yang digaji pihak sekolah terutama madrasah-madrasah 
antara Rp 50.000,- sampai Rp 300.000,-. 
Perbedaan lainnya ialah hanya guru negeri yang mendapatkan 
layanan berupa uang jaminan kesehatan dalam bentuk jamsostek dan 
mendapatkan dana pension setelah usia masa kerja berakhir, sedangkan 
guru PHD, kontrak dan swasta tidak mendapatkan. Permasalahan lain 
yang perlu dicatat adalah betapa besar ketimpangan 
gaji/kesejahteraan/fasilitas yang diperoleh guru swasta, kontrak, 
maupun PHD dengan guru PNS, dan tentunya ini menimbulkan 
kecemburuan yang tidak sedikit, dengan alasan guru swasta mempunyai 
tugas yang sama yaitu : mendidik siswa, mengajar, dan ikut membantu 
pemerintah dalam rangka mencerdaskan bangsa, tetapi nasib mereka 
belum sepenuhnya diperhatikan oleh pemerintah. 
Pada awal masa reformasi gaji guru di Indonesia tergolong 
sangat rendah bila dibandingkan dengan Negara maju. Rendahnya gaji 
guru disebabkan APBN yang dialokasikan untuk sector pendidikan 
masih sangat rendah, sehingga sulit rasanya untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru. Tuntutan akan kesejahteraan guru perlahan tapi 
pasti ternyata direspon oleh pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa indikator. Pertama, pencanangan guru sebagai profesi oleh 
presiden SBY pada tanggal 2 Desember 2004, kedua, ditetapkannya UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ketiga, 
lahirnya PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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Keempat, lahirnya UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
yang disahkan tanggal  Desember 2005. Undang-undang ini juga 
menekankan tiga aspek penting dalam peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia dilihat dari tenga pendidik dan kependidikan, yakni 
kualifikasi, sertifikasi, dan kesejahteraan. (Kunandar, 2007: 36) 
Dengan pemberian tunjangan tersebut diharapkan berpengaruh 
terhadap semangat dan kegairahan kerja guru. Tujuan utama dari 
tunjangan adalah untuk membuat guru mengabdikan diri pada 
organisasi dalam jangka panjang. Pemberian tunjangan yang merupakan 
komponen dari komposisi ini sangat berpengaruh dengan prestasi kerja. 
Tunjangan merupakan kompensasi tambahan yang bertujuan untuk 
mengikat guru agar tetap bekerja pada sekolah.  
Guru sebagai unsur utama dalam organisasi sekolah, memegang 
peranan yang sangat penting. Semua unsur organisasi, tidak akan 
berfungsi tanpa ditangani oleh guru. Ini timbul karena secara 
manusiawi, manusia memang menginginkan dapat berperan dalam 
setiap lingkungan, termasuk dalam lingkungan kerja di sekolah. 
Seseorang berkarya ingin agar karyanya itu mempunyai nilai yang 
mempengaruhi hasil keseluruhan. Posisi nilai karya seseorang ini 
merupakan gambaran peran seseorang.  
Usaha untuk membuat guru betah bekerja demi kepentingan 
sekolah dilakukan melalui pendekatan psikologis. Beberapa faktor 
psikologis guru yang diantaranya motivasi, kepuasan kerja, serta 
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ketenangan kegairahan kerja. Pada akhirnya guru akan betah bekerja 
dan produktif bila tersedia fasilitas yang memungkinkan kebutuhan 
mereka sebagai manusia telah terpenuhi. Ketenangan dan kegairahan 
kerja dipengaruhi oleh kepribadian pekerja (sikap mandiri, etos kerja, 
keamanan kerja, kesempatan untuk berkembang, lingkungan kerja 
berupa fasilitas kerja dan rekan sekerja yang menyenangkan) kemudian 
yang terakhir adalah faktor kesejahteraan.  
Menurut Suparlan (2005: 153-154) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan antara lain sebagai berikut: 
1) Sarana dan prasarana kerja yang cukup. 
2) Kontraprestasi kerja (gaji) yang memenuhi standar hidup. 
3) Suasana kerja yang kondusif, aman dan nyaman. 
4) Sistem kerja yang adil dan terbuka, penuh kebersamaan. 
5) Aspirasi dan kreativitas kerja dapat tumbuh dengan subur.  
Jadi, faktor-faktor tersebut pada dasarnya akan menimbulkan 
moral kerja dan etos kerja guru yang tinggi, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kinerja profesionalnya sebagai seorang pendidik. 
c. Tingkat ekonomi guru 
Dalam kehidupan suatu masyarakat terdapat tingkat ekonomi 
yang berbeda. Hal ini tergantung dari kebutuhan dan kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan yang ada. Keadaan suatu masyarakat dikatakan 
makmur jika kebutuhan pada anggota dapat terpenuhi atau jika alat 
pemuas cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Namun kenyataan 
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menunjukkan bahwa keadaan yang seimbang antara kebutuhan dan alat 
pemuas kebutuhan sukar dicapai. Hal ini disebabkan karena kebutuhan 
yang telah dicapai akan disusul dengan kebutuhan yang lain. Selain itu 
kebutuhan manusia tidak terbatas baik jumlah maupun macamnya, 
sedang alat pemuas kebutuhan terbatas. Demikian juga halnya keluarga 
dalam kedudukannya sebagai bagian dari masyarakat untuk mencapai 
kemakmuran tidak selamanya tercapai sehingga ada taraf hidupnya. 
Tingkat ekonomi guru tergantung juga dari jenis pekerjaan guru 
dan penghasilan yang diterimanya. Seorang yang berprofesi sebagai 
dokter akan memiliki penghasilan yang berbeda dengan seorang yang 
bekerja sebagai buruh.  
d. Tingkat kesejahteraan guru 
Kesejahteraan adalah suatu pemenuhan kebutuhan dan 
keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik di luar hubungan 
kerja, yang secara langsung dan tidak langsung dapat mempertinggi 
produktifitas kerja.  
Menurut Teguh Aditya sebagaimana dikutip Arifah Kurniawati 
(2011: 19) menyatakan bahwa, “kesejahteraan sosial sebagai sistem 
yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan dan lembaga-lembaga 
sosial, yang dirancang untuk membantu individu-individu dan 
kelompok-kelompok agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang 
memuaskan”. Maksudnya agar tercipta hubungan personal dan sosial 
yang memberi kesempatan kepada individu untuk pengembangan 
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kemampuan mereka seluas-luasnya dan meningkatkan kesejahteraan 
mereka sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Kesejahteraan sosial dapat mencakup semua bentuk intervensi 
sosial yang mempunyai suatu perhatian utama dan langsung pada usaha 
peningkatan kesejahteraan individu dan masyarakat sebagai 
keseluruhan. Kesejahteraan sosial mencakup penyediaan pertolongan 
dan proses-proses yang secara langsung berkenaan dengan 
penyembahan dan pencegahan masalah-masalah sosial, pengembangan 
sumber daya manusia, dan perbaikan kualitas hidup itu meliputi 
pelayanan-pelayanan sosial bagi individu-individu dan 
keluargakeluarga juga usaha-usaha untuk memperkuat atau 
memperbaiki lembaga-lembaga sosial.  
Pada dasarnya manusia  hidup senantiasa membutuhkan 
kebutuhan untuk hidup, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan 
rohani, dalam rangka untuk mencapai kesejahteraan baik material 
maupun non material. Adapun yang termasuk dalam kebutuhan material 
antara lain:  
1) Keinginan untuk memperoleh nafkah atau penghasilan untuk 
mempertahankan hidup.  
2) Keinginan untuk memperoleh hasil dari pekerjaan.  
3) Keinginan untuk mencapai atau meningkatkan kemakmuran (Arifah 
Kurniawati, 2011 : 10). 
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Sedangkan yang termasuk dalam kebutuhan non material antara 
lain sebagai berikut: 
 1) Keinginan untuk memperoleh kasih sayang atau cinta dari orang 
lain.  
2) Keinginan untuk memperoleh penghargaan, rasa aman dan tenteram.  
3) Keinginan untuk mempertahankan dan meningkatkan harga diri 
(Arifah Kurniawati, 2011 : 10). 
Seorang guru tetap bekerja dalam suatu sekolah kecuali 
mendapat gaji pokok, juga mendapatkan tambahan penghasilan yang 
berupa tunjangan kesejahteraan. Hal ini yang mendorong atau 
memotivasi guru tentang sebuah keprofesiannya, selain menjadi 
pahlawan tanpa tanda jasa guru juga berharap mendapatkan kehidupan 
yang layak berupa tunjangan kesejahteraan. 
e. Pengeluaran keluarga 
Pengeluaran suatu keluarga tidak selalu sama. Lebih-lebih 
antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lainnya. Keluarga 
dengan jumlah anggota besar tentu saja pengeluarannya berbeda dengan 
keluarga yang anggota keluarganya sedikit. Sebagaimana yang 
dikemukakan yang mengemukakan bahwa besarnya jumlah 
pengeluaran keluarga tergantung dari hal-hal seperti:  
1) Besarnya jumlah penghasilan keluarga. 
2) Besarnya keluarga (jumlah anggota keluarga). 
3) Taraf pendidikan dan status sosial. 
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4) Lingkungan sosial dan ekonomi keluarga. 
f. Pemenuhan kebutuhan pokok keluarga 
Dalam kehidupan keluarga, seseorang pasti menginginkan 
seluruh anggota keluarganya tercukupi segala kebutuhannya sehingga 
mereka dapat hidup secara wajat dan layak. Manusia memiliki 
kebutuhan yang bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Namun 
secara umum kebutuhan hidup manusia dapat digolongkan menjadi tiga 
jenis sesuai dengan tingkat kepentingannya yaitu kebutuhan primer, 
kebutuhan skunder dan kebutuhan tersier. Karla Deatch seperti dikutip 
oleh Soedarno (1996 : 199-200) membagi nilai-nilai atau kebutuhan 
dasar (Basic Needs) yang harus dipakai oleh setiap individu atau 
masyarakat yaitu: 
1) Harta benda seperti pangan, sandang, perumahan dan barang 
material lain. 
2) Kesehatan fisik dan lingkungan. 
3) Pendidikan dan pengetahuan. 
4) Ketrampilan kerja. 
5) Cinta kasih dan perhatian. 
6) Penghormatan, penghargaan, pengakuan dan harga diri. 
7) Perlakuan yang adil. 
8) Keamanan dan kebebasan. 
9) Kekuatan atau pengganti. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pokok 
sebagai kebutuhan esensial yang sedapat mungkin harus dipenuhi oleh 
suatu rumah tangga agar bisa hidup secara wajar. Kebutuhan dasar yang 
mutlak harus dipenuhi antara lain makanan, pakaian, perumahan, 
kesehatan dan pendidikan. Sedangkan kebutuhan lain dipenuhi sebagai 
kebutuhan pelengkap. Jika kebutuhan pokok tersebut tidak terpenuhi 
maka akan menimbulkan gejolak dan problema di dalam rumah tangga, 
akhirnya menyebabkan rumah tangga menjadi kacau dan bermasalah. 
 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yaqng dicapai 
oleh seseorang). Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai 
prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri 
seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta 
kemampuan seseorang pada bidang tersebut. “Keberhasilan kerja juga 
berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang” (Mangkunegara, 2000: 67). 
Prestasi bukan berarti banyaknya kejuaraan yang diperoleh guru 
tetapi suatu keberhasilan yang salah satunya nampak dari suatu proses 
belajar mengajar. Untuk mencapai kinerja maksimal, guru harus 
berusaha mengembangkan seluruh kompetensi yang dimilikinya dan 
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juga memanfaatkan serta menciptakan situasi yang ada dilingkungan 
sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “kinerja berarti sesuatu 
yang dicapai, prestasi diperlihatkan, kemampuan kerja” (KBBI, 2012 : 
700). Seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang baik untuk 
menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan sebuah 
organisasi atau kelompok dalam suatu unit kerja. Jadi kinerja karyawan 
merupakan hasil kerja dimana para guru mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan dan tercapainya tujuan kerja yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. 
Menurut  Mangkunegara (2000 : 67) mendefinisikan “kinerja 
(prestasi kerja) sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan”. 
Beberapa pengertian kinerja dikemukakan Rivai yang dikutip 
oleh Syaiful Sagala dalam bukunya yang berjudul “Manajemen 
Strategis Dalam Meningkatkan Mutu Pedidikan” oleh sejumlah ahli 
antara lain: (1) kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai 
merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan 
yang diminta, (2) kinerja meruakan salah satu kumpulan total dari kerja 
yang ada pada diri pekerja, (3) kinerja merupakan suatu fungsi motivasi 
dan kemampuan menyelesaikan tugas/pekerjaan seseorang harus 
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memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. (Sagala, 
2009: 79-81). 
Kinerja mempunyai hubungan  yang erat dengan masalah 
produktivitas, karena merupakan indikator dalam menentukan 
bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi 
dalam suatu organisasi. Hasibuan Malayu (1999: 126) menyatakan 
“produktivitas adalah perbandingan antara keluaran (output) dengan 
masukan (input)”.  
Menurut Ivor K. Davies (1987:35-36) mengatakan seseorang 
mempunyai empat fungsi umum yang merupakan ciri pekerja seorang 
guru, adalah sebagai berikut : 
1) Merencanakan 
Yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar, bahan 
belajar, media belajar, sumber belajar dan metode pembelajaran 
yang akan diterapkan di dalam kelas. 
2) Mengorganisasikan 
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan 
sumber-sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar 
dengan cara yang paling efektif, efisien dan ekonomis mungkin. 
3) Memimpin 
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasi, me3ndorong dan 
menstimulasikan murid-muridnya, sehingga mereka siap 
mewujudkan tujuan belajar. 
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4) Mengawasi 
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya 
dalam mengorganisasikan dan memimpin telah berhasil dalam 
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat 
diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali 
situasinya dan bukannya mengubah tujuan (Davies, 1987 : 35). 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa kinerja adalah 
kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang 
menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan 
organisasi kelompok dalam suatu unit kerja. Jadi, kinerja guru dalam 
proses belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik 
dalam rangka pembinaan peserta didik untuk tercapainya institusi 
pendidikan. 
b. Tugas Pokok Guru dalam Pembelajaran 
Guru berhadapan dengan siswa adalah pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Seorang guru harus memiliki kinerja yang baik 
terutama pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Guru 
diharapkan memiliki ilmu yang cukup sesuai dengan bidangnya, pandai 
berkomunikasi, mengasuh dan menjadikan suasana belajar yang baik 
bagi siswanya untuk tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. 
Menurut Sukadi (2007 : 26) menyatakan, “sebagai seorang 
profesional, guru memiliki lima tugas pokok, yaitu merencanakan 
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pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
menindaklanjuti hasil pembelajaran dan melakukan bimbingan dan 
konseling“.  Adapun penjelasan dari tugas pokok tersebut, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Merencanakan kegiatan pembelajaran 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, seorang guru 
dituntut membuat perencanaan pembelajaran, fungsi perencanaan 
pembelajah ialah untuk mempermudah guru dalam melaksanakan 
tugas selanjutnya. Sehingga proses belajar mengajar akan benar-
benar terskenario dengan baik, efektif dan ofisien. 
Dalam praktik pengajaran di sekolah, terdapat beberapa 
bentuk persiapan pembelajaran, yaitu: (a) Analisis materi pelajaran; 
(b) Program tahunan program semester; (c) Silabus/satuan pelajaran; 
(d) Rencana pembelajaran dan (e) Program perbaikan dan 
pengayaan. 
Dalam membuat lima rencana tersebut biasanya guru di 
bantu oleh kepala sekolah juga rekannya yang biasanya 
dimusyawarahkan dalam musyawarah guru mata pelajaran. 
Organisasi guru semacam ini biasanya disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing sekolah. 
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Setelah guru membuat rencana pembelajaran, maka tugas 
guru selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran yang 
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merupakan salah satu aktivitas di sekolah. Guru harus menunjukkan 
penampilan yang terbaik bagi para siswanya. Penjelasannya mudah 
dipahami, penguasaan keilmuannya benar, menguasai metodologi 
dan seni mengendalikan siswa, dan mampu mengelola kelas dengan 
baik. Seorang guru juga harus bisa menjadi teman belajar yang baik 
bagi para siswanya sehingga siswa merasa senang dan termotivasi 
belajar bersamanya. Disamping itu guru juga harus bisa berperan 
sebagai orang tua kedua bag siswa di sekolah. 
3) Mengevaluasi kegiatan pembelajaran 
Langkah guru berikutnya adalah mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Segala sesuatu yang terencana harus dievaluasi agar 
dapat diketahui apakah sudah direncanakan telah sesuai dengan 
realitasnya serta tujuan yang ingin dicapai dan apakah siswa telah 
dapat mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Selain itu, guru 
juga dapat mengetahui apakah metode ajarannya telah tetap sasaran. 
Dalam melaksanakan kegitan evaluasi, seorang guru harus 
memperhatikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain 
itu, guru juga harus memperhatikan soal-soal evaluasi yang 
digunakan. Soal-soal yang telah dibuat hendaknya dapat mengukur 
kemampuan siswa. Seorang  guru harus mempunyai kemampuan-
kemampuan  untuk mengevaluasi yang mencakup: (a) Melaksanakan 
tes; (b) Mengelola hasil penilaian, (c) Melaporkan hasil penelitian; 
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dan (d) Melaksanakan program remidial/perbaikan pengajaran 
(Subroto, 1997 : 27). 
Dick dan Carey (dalam Rohmat, 2017: 15) menjelaskan 
terdapat tiga peran pendidik dalam merancang dan menyapaikan 
pengajaran, yaitu: (1) pendidik merancang bahan pengajaran 
individual, (2) pendidik memilih dan mengubah bahan yang ada agar 
sesuai dengan strategi pengajaran, (3) pendidik tidak memakai bahan 
tetapi menyampaikan bahan  pengajaran sesuai strategi. 
c. Kriteria kinerja guru 
Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan 
konsekuensi jabatan tersebut terhadap tugas dan tanggung jawabnya. 
Persoalan ini dianggap penting sebab di sinilah perbedaan pokok antara 
profesi yang satu dengan profesi yang lainnya. Keberhasilan seorang 
guru bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada telah tercapai secara 
keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai berarti pekerjaan seseorang 
telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik.  
Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. Sahertian (dalam 
Direktorat PMPTK, 2008: 20) menyatakan bahwa, standar kinerja guru 
itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya 
seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan 
perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran,   
(4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) 
kepemimpinan yang aktif dari guru. 
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Lebih lanjut Piet A. Sahertian menjelasakan bahwa, Kinerja 
guru mempunyai spesifikasi tertentu, yang dapat dilihat dan diukur  
berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh 
setiap guru. Berkaitan  dengan kinerja guru, wujud perilaku yang 
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. (dalam Direktorat 
PMPTK, 2008: 20). 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pengertian kinerja 
bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang terlibat dari serangkaian 
kamampuan yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru. 
Kemampuan kompetensi seorang guru sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini, 
telah disebutkan dalam peraturan pemerintah RI No 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 sebagai berikut: 
1) Kompetensi paedagogik 
Dalam peraturan pemerintah RI No 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, dijelaskan bahwa “kemampuan ini 
meliputi kamampuan mengelola pembelajaran yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”. 
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Kompetensi paedagogik ini berkaitan pada saat guru 
mengadakan proses belajar mengajar di kelas. Mulai dari membuat 
skenario pembelajaran memilih metode, media, juga alat evaluasi 
bagi anak didiknya. Karena bagaimanapun dalam proses belajar 
mengajar sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh 
peranan guru. Guru yang cerdas dan kreatif akan mampu 
menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien. 
Suryo Subroto (1997: 19) mengatakan bahwa “kinerja guru 
dalam proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan 
para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif 
antara guru dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, efektif 
dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan 
perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar 
tercapai tujuan pengajaran”.  
Jadi kompetensi paedagogik ini berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar yakni persiapan 
mengajar yang mencakup merancang dan melaksanakan skenario 
pembelajaran, memilih metode, media, serta alat evaluasi bagi anak 
didik agar tercapai tujuan pendidikan baik pada ranah koknitif, 
afektif maupun psikomotorik peserta didik. 
2) Kompetensi kepribadian 
Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang unik. 
Kepribadian guru meliputi kamampuan kepribadian yang mantap, 
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stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia. Menurut Moh. Uzer Usman (2006 : 16) 
menjelaskan kemampuan kepribadian seorang guru meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Mengembangkan kepribadian. 
b) Berinteraksi dan berkomunikasi. 
c) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. 
d) Melaksanakan administrasi sekolah. 
e) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran. 
3) Kompetensi Profesional 
Pekerjaan seorang guru adalah merupakan suatu profesi yang 
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Profesi adalah pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus dan biasanya dibuktikan dengan 
sertifikasi dalam bentuk ijasah. Profesi guru memiliki prinsip yang 
dijelaskan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 tahun 
2005 sebagai berikut :. 
a) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idialisme 
b) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia. 
c) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas. 
d) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 
tugas. 
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e) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
f) Memperoleh penghasilan yang sesuai dengan profesi kerja. 
g) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan sepanjang hayat. 
h) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. 
i) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan yang 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 
guru (UU Guru dan Dosen No 14 tahun 2005). 
4) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial seorang guru merupakan modal dasar guru 
yang bersangkutan dalam menjalankan tugas keguruan. Menurut 
Mungin Edi Wibowo (2006), “kompetensi sosial adalah kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik dan masyarakat sekitar“.  
Kompetensi sosial berhubungan dengan tugas guru dalam 
bidang kemasyarakatan, yaitu guru harus mampu berpartisipasi 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Ini berarti guru 
berkewajiban mendidik, mengajar dan mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia Indonesia berdasarkan Pancasila. 
Kompetensi   sosial yang berhubungan dengan kemampuan 
guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial antara 
lain sebagai berikut: 
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a) Kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman 
sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional. 
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 
lembaga kemasyarakatan. 
c) Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual 
maupun secara kelompok (Saiful Hadi, 2007). 
Berbeda dengan pendapat di atas, Rohmat (2014: 82) 
menjelaskan kompetensi sosial bagi seorang guru antara lain sebagai 
berikut: 
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Menurut Mangkunegara (2004 : 67) menyatakan bahwa “faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan (ability) 
dan faktor motivasi  (motivation)”. Berikut penjelasan dari kedua faktor 
tersebut di atas: 
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1) Faktor kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan guru terdiri dari kemampuan 
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowlage + skill). Artinya 
seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi 
dan sesuai dengan bidangnya sertya terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
diharapkan. Oleh karena itu, guru perlu ditetapkan pada pekerjaan 
yang sesuai dengan keahliannya. Dengan penempatan guru yang 
sesuai dalam bidangnya akan dapat membantu dalam efektifitas 
suatu pembelajaran. 
2) Faktor motivasi 
Motivasi tebentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi 
situai kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
seseorang yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Meclelland mengatakan dalam bukunya Mangkunegara berpendapat 
“bahwa ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan 
pencapaian kinerja” (Mangkunegara, 2004 : 68). 
Guru sebagai pendidik memilki tugas dan tanggung jawab 
yang berat. Guru harus menyadari bahwa ia harus mengerjakan 
tugasnya tersebut dengan sungguh-sungguh, bertanggung jawab, 
ikhlas dan tidak asal-asalan, sehingga siswa dapat dengan mudah 
menerima apa saja yang disampaiakn oleh gurunya. Jika ini tercapai 
maka guru akan memiliki tingkat kinerja yang tinggi. 
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Selanjutnya Meclelland mengemukakan enam karakteristik 
dari guru yang memiliki motif berprestasi tinggi yaitu: 
a) Memiliki tanggung jawab pribadi tinggi 
b) Berani mengambil resiko 
c) Memiliki tujuan yang realistis 
d) Memanfaatkan rencana kerja yang menyeluruh dan berjuan untuk 
merealisasikan tujuannya. 
e) Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam seluruh 
kegiatan kerja yang dilakukannya. 
f) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 
diprogramkan (Mangkunegara, 2004 : 68). 
Kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau 
organisasi dengan orientasi prestasi. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti: ability, capacity, held, incentive, environment, 
dan validity. Adapun ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell (dalam 
Direktorat PMPTK, 2008: 20) dapat dilihat dari empat hal, antara lain 
sebagai berikut:  
1) quality of work (kualitas kerja). 
2) promptness (ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan), 
3) initiative (prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan). 
4) capability (kemampuan menyelesaikan pekerjaan). 
5) communication (kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain). 
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Merujuk pendapat di atas, jadi standar kinerja perlu dirumuskan 
untuk dijadikan acuan dalam mengadakan penilaian,  yaitu 
membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan. Standar 
kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. 
Membicarakan kinerja mengajar guru, tidak dapat dipisahkan 
faktor-faktor pendukung dan pemecahan masalah yang menyebabkan 
terhambatnya pembelajaran secara baik dan benar dalam rangka 
pencapaian tujuan yang diharapkan. Adapun faktor yang mendukung 
kinerja guru dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 
1) Faktor dari dalam diri sendiri (intern) 
a) Kecerdasan 
Kecerdasan memegang peranan penting dalam 
keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas. Semakin rumit dan banyak 
tugas-tugas yang diemban makin tinggi kecerdasan yang 
diperlukan. Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang 
sederhana dan monoton mungkin akan terasa jenuh dan akan 
berakibat pada penurunan kinerjanya. Sehingga, guru harus bisa 
menyesuaikan antara tugas dan tingkat kecerdasan siswa. 
b) Ketrampilan dan Kecakapan 
Ketrampilan dan kecakapan orang berbeda-beda. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan 
latihan yang dilakukan oleh siswa. 
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c) Bakat 
Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat 
menjadikan seseorang bekerja dengan pilihan dan keahliannya. 
d) Kemampuan dan minat 
Syarat untuk mendapatkan ketenaga kerjaan bagi 
seseorang adalah tugas dan jabatan yang sesuai dengan 
kemampuannya. Kemampuan yang disertai dengan minat yang 
tinggi dapat menunjang pekerjaan yang telah ditekuni. 
e) Motif 
Motif yang dimiliki dapat mendorong meningkatnya kerja 
seseorang, baik motif yang berasal dari dalam maupun motif dari 
luar diri seseorang. 
f) Kesehatan 
Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang 
sampai selesai. Jika kesehatan terganggu maka pekerjaan 
terganggu pula. Keadaan fisik seseorang yang sakit akan 
mempengaruhi keadaan rohani dan cara berpikir seseorang. 
g) Kepribadian 
Seseorang yang mempunyai kepribadian yang kuat dan 
integral tinggi kemungkinan tidak akan banyak mengalami 
kesulitan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan 
interaksi dengan rekan kerja yang akan menungkatkan kinerjanya. 
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h) Cita-cita dan tujuan dalam bekerja 
Jika pekerjaan yang diemban seseorang sesuai dengan 
cita-cita maka tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksana karena 
ia bekerja secara sungguh-sungguh, rajin dan bekerja dengan 
sepenuh hati. (Mangkunegara, 2004 : 70). 
2) Faktor dari luar diri sendiri (ekstern) 
Faktor dari luar diri sendiri diantaranya sebagai berikut: 
a) Lingkungan keluarga 
Keadaan lingkunagn keluarga dapat mempengaruhi 
kinerja  seseorang. Ketegangan dalam keluarga dapat menurunkan 
gairah kerja. 
b) Lingkungan kerja 
Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong 
seseorang bekerja secar optimal. Lingkungan kerja yang 
dimaksud di sini adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang 
memadai, dan kesempatan untuk mengembangkan karir.  
c)  Komunikasi dengan kepala sekolah 
Komunikasi yang baik di sekolah adalah komunikasi yang 
efektif. Tidak adanya komunikasi yang efektif dapat 
mengakibatkan timbulnya salah pengertian dan salah 
.pemahaman. Oleh  karena itu, komunikasi itu sangat penting 
dalam sebuah organisasi/lembaga. 
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d) Sarana dan prasarana 
Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu 
guru dalam meningkatkan kinerjanya terutama kinerja dalam 
proses mengajar (Kartono Kartini, 1995 : 22 ). 
e)  Kegiatan guru di kelas 
Peningkatan dan perbaikan pendidikan harus dilakukan 
secara bertahap. Dinamika guru dalam pengembangan program 
pembelajaran tidak akan bermakna bagi perbaikan proses dan 
hasil belajar siswa, jika manajemen sekolahnya tidak memberi 
peluang tumbuh dan berkembangnya kratifitas guru. Demikian 
juga penambahan sumber belajar berupa perpustakaan dan 
laboratorium tidak akan bermakna jika managemen sekolahnya 
tidak memberikan perhatian serius dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber belajar dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Dede Rosyada (2004 : 122) dalam bukunya 
Paradigma Pendidikan Demokratis bahwa kegiatan guru di dalam 
kelas meliputi: 
(1) Guru harus menyusun perencanaan yang bijak. 
(2) Guru harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan 
siswa-siswanya. 
(3) Guru harus mengembangkan strategi pembelajaran yang 
membelajarkan. 
(4) Guru harus menguasai kelas. 
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(5) Guru harus melakukan evaluasi secara benar 
f)  Kegiatan guru di sekolah antara lain: 
Berpartisipasi dalam bidang administrasi, dimana dalam 
bidang administrasi ini para guru memiliki kesempatan yang 
banyak untuk ikut serta dalam kegiatan di sekolah antara lain: 
(1) Mengembangkan filsafat pendidikan. 
(2) Memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum. 
(3) Merencanakan program supervisi. 
(4) Merencanakan kebijakan-kebijakan kepegawaian (Purwanto, 
2003 : 144) 
Semua pekerjaan itu harus dikerjakan bersama-sama 
antara guru yang satu dengan guru yang lainnyaq dengan cara 
bermusyawarah. Untuk meningkatkan kinerja, para guru harus 
melihat pada keadaan pimpinanya (kepala sekolah). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa baik dan buruknya guru 
dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya adalah supervisor dalam melaksanakan pengawasan 
atau supervisi terhadap kemampuan (kinerja guru). 
e. Indikator kinerja guru 
Ada beberapa indikator yang dapat dilihat pada peran guru 
dalam meningkatkan kemampuan dalam proses belajar mengajar. 
Indikator kinerja peran guru tersebut antara lain sebagai berikut: 
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1) Kemampuan merencanakan belajar mengajar. Kemampuan ini 
meliputi : 
a) Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan. 
b) Menyesuaikan analisa materi pembelajaran 
c) Menyusun program semester 
d) Menyusun program atau pembelajaran. 
2) Kemampuan melaksakan kegiatan belajar mengajar. Kemampuan 
ini meliputi : 
a) Tahap pra instrusional 
b) Tahap instruksional 
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
3) Kemampuan mengevaluasi. Kemampuan ini meliputi : 
a) Evaluasi normatif. 
b) Evaluasi formatif. 
c) Laporan hasil evaluasi. 
d) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan (Uzer Usman, 
2006). 
Jadi menurut penulis, kinerja guru yang terdapat di atas 
merupakan indikator positif dari kinerja guru. Sedangkan kinerja guru 
yang bersifat negatif meliputi: guru belum menguasai penyusunan 
program semester, guru belum melaksanakan pra instruksional dan 
guru tidak memperhatikan evaluasi yang bersifat normatif.  
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f. Evaluasi kinerja guru 
Sasaran dan evaluasi kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 
1) Membuat analisa kinerja dari waktu yang lalu secara 
berkesinambungan dan periodik. 
2) Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan 
melalui audit ketrampilan dan pengetahuan sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya. 
3) Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan 
memberikan tanggung jawab perorangan sehingga untuk periode 
selanjutnya jelas apa yang harus diperbuat oleh karyawan, mutu 
dan baku yang harus dicapai. 
4) Menemukan potensi karyawan yang berhak memperoleh promosi, 
dan mendasarkan hasil diskusi antara karyawan dengan 
pimpinannya itu untuk menyusun suatu proposal lainnya seperti 
imbalan. Demikian menurut Agus Suyanto (dalam Mangkunegara, 
2004 : 11). 
Jadi evaluasi kinerja merupakan sarana untuk memperbaiki 
mereka yang tidak melakukan tugasnya dengan baik di dalam 
organisasi. Banyak organisasi berusaha mmencapai sasaran suatu 
kedudukan yang terbaik dan terpercaya dalam bidangnya. Untuk itu 
sangat tergantung dari pada pelaksanaannya, yaitu para karyawan agar 
mereka mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi.  
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g. Langkah-langkah peningkatan kinerja 
Dalam rangka peningkatan kinerja, paling tidak telah 
mengemukakan tujuh langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut : 
1) Mengetahui kekurangan dalam kinerja 
2) Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan 
3) Mengidentifikasikan hal-hal yang m ungkin terjadi penyebab 
kekurangan baik yang berhubungan dengan pegawai itu sendiri. 
4) Mengembangkan rencana tindakan tersebut 
5) Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau 
belum. 
6) Mulai dari awal apabila perlu. Dari peningkatan kinerja ini 
mempunyai hasil dalam peningkatan karena semuanya 
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Hal ini harus sangat 
berguna bagi karyawan (Mangkunegara, 2004 : 22). 
Dari berbagai uraian teori tentang kinerja guru diatas maka dapat 
disimpulkan yang dimaksud kinerja guru dalam penelitian ini adalah 
kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang menghasilkan 
hasil yang memuaskan guna tercapainya tujuan organisasi kelompok 
dalam suatu unit kerja. Kinerja guru dalam penelitian ini dapat diukur 
berdasarkan 4 indikator, yaitu kinerja guru dalam perencanaan 
pembelajaran, kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, kinerja 
guru dalam evaluasi pembelajaran dan kinerja guru dalam disiplin tugas. 
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B. Penelitian yang relevan 
Penelitian-penelitian tentang pengaruh penghargaan dan kesejahteraan 
terhadap keputusan kinerja telah banyak dilakukan peneliti lain. Berikut 
penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh penghargaan dan 
kesejahteraan terhadap kinerja. 
Tabel 2.1. 
Penelitian Terdahulu 
1 Nama Peneliti Ahmad Musthofa (2010) 
 
Judul Penelitian 
Pengaruh Tingkat Kesejahteraan Guru Terhadap Etos 
Kerja Guru Di MTs Al Manar Desa Bener 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 
Ajaran 2009/2010 
Masalah 
Penelitian 
Bagaimana pengaruh tingkat kesejahteraan guru 
terhadap etos kerja guru di MTs Al Manar Bener 
Tengaran Semarang tahun 2010? 
Hasil Penelitian 
Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara tingkat 
kesejahteraan guru terhadap etos kerja guru yang di 
tunjukkan pada rxy hitung (0,460) lebih besar dari r 
tabel (0,4575) dengan taraf signifikansi 5%. 
Bedanya dengan 
penelitian ini 
Penelitian Ahmad Musthofa ini mengeksplorasi 
pengaruh kesejahteraan terhadap etos kerja. 
Sedangkan penelitian ini mengeksplorasi pengaruh 
penghargaan dan kesejahteraan terhadap kinerja guru. 
2 Nama Peneliti Arifah Kurniawati (2011) 
 Judul Penelitian 
Pengaruh Tunjangan Kesejahteraan Terhadap Etos 
Kerja Guru di MTs NU 02 Al Ma’arif Boja Kendal 
Tahun Pelajaran 2011-2012 
 
 
59 
 
Masalah 
Penelitian 
Apakah tunjangan kesejahteraan dapat meningkatkan 
etos kerja guru di MTs NU 02 Al Ma’arif Boja 
Kendal? 
Hasil Penelitian 
Tunjangan kesejahteraan mempengaruhi etos kerja di 
MTs NU 02 Al Ma’arif Boja Kendal. Hal ini 
berdasarkan hasil analisis regresi satu prediktor yaitu, 
bahwa Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,22 dan 
pada taraf signifikansi 1% = 7,72. Maka nilai Freg 
sebesar 190,496 lebih besar daripada Ftabel, baik 
pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. 
Bedanya dengan 
penelitian ini 
Penelitian Arifah Kurniawati ini mengeksplorasi 
pengaruh Kesejahteraan guru terhadap etos kerja. 
Sedangkan penelitian ini mengeksplorasi pengaruh 
penghargaan dan kesejahteraan terhadap kinerja guru. 
3 Nama Peneliti Siti Masruroh (2012) 
 
Judul Penelitian 
Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Terhadap Kinerja 
Guru Di Wilayah UPTD Pendidikan TK Dan 
SD Kec. Kandat Kabupaten Kediri 
Masalah 
Penelitian 
Bagaimana pengaruh tunjangan sertifikasi terhadap 
kinerja guru di wilayah UPTD pendidikan TK dan 
SD Kec. Kandat Kabupaten Kediri 
Hasil Penelitian 
Ada pengaruh yang signifikan pemberian tunjangan 
sertifikasi terhadap kinerja guru. Berdasarkan Uji 
bersama (Uji F) diperoleh hasil nilai SUM of Squares 
> dari Rt (0,3610) dan signifikan (0,000). Variabel 
objektifitas, transparan dan akuntabel berpengaruh 
dominan terhadap kinerja guru di lingkungan UPTD 
Kec. Kandat dengan koefisien regresi sebesar 78,3 %. 
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Bedanya dengan 
penelitian ini 
Penelitian Siti Masruroh ini mengeksplorasi pengaruh 
penghargaan berupa tunjangan sertifikasi terhadap 
kinerja guru. Sedangkan penelitian ini 
mengeksplorasi pengaruh penghargaan dan 
kesejahteraan terhadap kinerja guru 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel 
independen pada penelitian ini adalah pengaruh antara penghargaan guru dan 
kesejahteraan guru dan variabel dependennya adalah kinerja guru di MTs 
Negeri se- Kabupaten Ngawi tahun 2017. 
 
C. Kerangka pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Kerangka 
pemikiran berguna untuk mewadahi teori-teori yang seolah-olah terlepas satu 
sama lainnya menjadi satu rangkaian yang utuh untuk mengarah pada 
penemuan jawaban sementara. 
Dewasa ini pendidikan di Indonesia mengalami usaha peningkatan 
dengan pesat. Pendidikan yang diharapkan yaitu pendidikan yang modern dan 
bermutu untuk menciptakan bangsa yang cerdas dan intelek. Pendidikan yang 
bermutu memiliki kaitan ke depan dan ke belakang. Kaitan ke depan berupa 
pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan bangsa 
yang maju, modern, makmur, dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan 
pembangunan bangsa-bangsa mengajarkan pada kita bangsa yang maju, 
modern, makmur, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang memiliki sistem 
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dan praktik pendidikan yang bermutu. Kaitan ke belakang bahwa pendidikan 
yang bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni 
guru yang profesional, sejahtera, dan bermartabat. 
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan itu pemerintah telah 
memberikan penghargaan dan kesejahteraan kepada guru melalui pemberian 
penghargaan-penghargaan dan pemberian tunjangan profesional bagi guru 
yang sudah memiliki sertifikat guru profesional. 
Penghargaan  (reward) adalah ganjaran, hadiah, atau imbalan. Dalam 
hal ini penghargaan (reward) merupakan salah satu alat untuk meningkatkan 
motivasi kerja guru. Selain sebagai  motivasi, penghargaan (reward) juga 
bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan hasil kinerja yang telah dapat dicapainya. 
Disamping pemberian penghargaan, guru profesional juga memperoleh 
peningkatan kesejahteraan melalui program pemerintah yaitu sertifikasi guru. 
Sertifikasi guru merupakan pemberian sertifikat kepada para guru yang telah 
memenuhi standar profesional guru, dengan sertifikat itu guru berhak 
menerima tunjangan profesi sebesar gaji pokok. Pemerintah berharap dari 
program sertifikasi ini kinerja guru akan meningkat sehingga pada akhirnya, 
mutu pendidikan akan meningkat pula. 
Atas dasar kajian pustaka di atas, maka dapat disajikan kerangka 
pemikiran untuk menggambarkan hubungan dari variabel independen, dalam 
hal ini adalah penghargaan (X1) dan kesejahteraan (X2), terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja guru (Y) , yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 2.1. 
Kerangka Berpikir 
 
D.  Pengajuan Hipotesis 
Menurut Sutrisno Hadi (2001 : 257) menyatakan, “Hipotesis adalah 
pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan 
kenyataannya. Suatu hipotesa akan diterima kalau bahan-bahan penyelidikan 
membenarkan pernyataan itu. Dan akan ditolak bilamana kenyataan 
menyangkalnya”. Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesis penelitian 
ini adalah: 
1. Ha1: Bagaimana pengaruh pemberian penghargaan terhadap kinerja guru 
MTsN di Kabupaten Ngawi? 
2. Ha2: Bagaimana pengaruh pemberian kesejahteraan terhadap kinerja guru 
MTsN di Kabupaten Ngawi? 
3. Ha3: Bagaimana pengaruh secara bersama-sama antara pemberian 
penghargaan dan kesejahteraan  terhadap kinerja guru MTsN di Kabupaten 
Ngawi? 
Penghargaan (X1) 
Kesejahteraan  (X2) 
Kinerja guru (Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian 
korelasi adalah penelitian yang melibatkan hubungan atau lebih variabel 
dengan satu atau lebih variabel lain dalam satu kelompok. Arikunto (2006: 
12)  menyatakan bahwa ”Penelitian kuantitatif sesuai dengan namanya banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.” Jadi, dalam penelitian 
kuantitatif pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila 
juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.  
Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Hasan (2002: 11) menyatakan bahwa, ”Penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya 
gejala.” Untuk mengetahui hubungan-hubungan itu maka dilakukan pengujian 
menggunakan statistika uji untuk penelitian korelasi” (Purwanto, 2011: 144). 
Penelitian ini mencari besaran hubungan antara penghargaan (X1) dan 
kesejahteraan guru (X2) dengan variabel terikat yaitu kinerja guru (Y). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2017 sampai dengan 
bulan Juli  2017. 
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2. Tempat penelitian 
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di MTsN di Kabupaten 
Ngawi yang berjumlah sepuluh MTsN, yaitu MTsN Babadan, MTsN 
Ngawi, MTsN Geneng, MTsN Paron, MTsN 2 Paron, MTsN Jogorogo, 
MTsN Kedunggalar, MTsN Ngrambe, MTsN Mantingan dan MTsN Sine. 
Subyek penelitian ini adalah guru negeri dan honorer yang sudah 
menerima penghargaan dan tunjangan sertifikasi guru di sekolah MTsN 
Ngawi, MTsN Paron, MTsN 2 Paron, MTsN Kedunggalar dan MTsN 
Jogorogo. 
Suharsimi Arikunto (2006: 118) menyatakan bahwa, “objek 
penelitian adalah variabel penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti 
dari problematika penelitian”. Berdasarkan pendapat tersebut obyek 
penelitian ini adalah penghargaan guru (X1), kesejahteraan guru (X2) dan 
kinerja guru (Y). 
 
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling  
1. Populasi 
“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian” (Arikunto, 2006 : 
130). Menurut Sutrisno Hadi (2001 : 220) menyampaikan pendapatnya 
bahwa “populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 
diselidiki. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit mempunyai  satu sifat yang sama”. Berdasarkan pendapat 
tersebut, ditetapkan populasi penelitian ini adalah guru negeri dan honorer 
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MTsN di lingkungan Kabupaten Ngawi yang berjumlah 436 guru di 
sepuluh MTs Negeri. 
2. Sampel 
“Sampel ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 
(Arikunto, 2006 : 117). Sedangkan Sutrisno Hadi (2001 : 221) menyatakan 
bahwa “sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya  kurang dari 
jumlah populasi”. Menurut Andi Supangat  (2007 : 4) mengemukakan 
sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai 
bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi 
tersebut dapat mewakili (representative) terhadapnya.  
Sampel dalam penelitian ini adalah guru di lima sekolah MTs 
Negeri diantaranya guru MTsN Ngawi, guru MTsN Paron, guru MTsN 2 
Paron, guru MTsN Kedunggalar dan MTsN Jogorogo sebanyak 100 guru. 
3. Tehnik sampling 
“Tehnik sampling adalah cara yang digunakan dalam 
menentukan anggota sampel” (Arikunto, 2006 : 129). Tehnik 
sampling yang digunakan dalam menentukan sampel ini 
menggunakan tehnik Purposive sampling, yaitu tehnik 
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2008: 300).  
Dalam  menentukan anggota sampel, peneliti menggunakan 
wakil dari tiap-tiap kelompok (madrasah) yang ada dalam populasi 
yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota subyek yang 
ada di dalam masing-masing kelompok tersebut. 
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D. Tehnik Pengumpulan Data 
           Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
“Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan 
jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti” (Mardalis, 2007: 67). Sedangkan menurut Mulyana (2002: 
162) menyatakan bahwa, “angket digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data yang diajukan dengan menggunakan 
komunikasi verbal”. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data pemberian 
penghargaan dan kesejahteraan guru serta kinerja guru MTsN di 
Kabupaten Ngawi. Sedangkan jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu angket tertutup, dimana responden tinggal 
memilih alternatif respon yang telah disediakan. 
2. Metode Dokumentasi 
Menurut Moleong (2012: 218) menyatalan bahwa, “dokumentasi 
dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam 
pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya.”  
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Analisis dokumen dilakukan terhadap dokumen yang telah 
dikumpulkan peneliti. Tujuan analisis ini untuk melengkapi informasi 
yang telah diperoleh melalui pengamatan dan selanjutnya semua 
dituangkan kedalam data mentah penelitian yang kemudian diidentifikasi 
data, diskripsi dan hipotes isi penelitian. 
          Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 
telah didokumentasikan selama proses penelitian, antara lain data: 
jumlah guru dan nama guru dari MTsN Ngawi, guru MTsN Paron, 
guru MTsN 2 Paron, guru MTsN Kedunggalar dan guru MTsN 
Jogorogo. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konseptual variabel penghargaan guru adalah 
penghargaan terhadap guru dapat diberikan dalam bentuk tanda 
jasa, kenaikan pangkat istimewa, finansial, piagam atau 
penghargaan lain. Selanjutnya definisi konseptual variabel 
kesejahteraan guru adalah keamanan, keselamatan, ketentraman, 
kesenangan hidup, kemakmuran untuk mempertinggi atau yang 
membuat terbaik. 
Sedangkan definisi konseptual variabel kinerja guru adalah 
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar 
yang memiliki keahlian mendidik dalam rangka pembinaan peserta 
didik untuk tercapainya institusi pendidikan. 
 
 
68 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penghargaan guru dalam 
penelitian ini meliputi: a) tanda jasa, b) kenaikan pengkat istimewa, 
c) finansial, d) piagam atau penghargaan lain. Skor yang diperoleh 
berasal dari responden setelah merespon angket penghargaan guru 
yang berbentuk skala dengan rentang angka 1-4. 
Definisi operasional variabel kesejahteraan guru dalam 
penelitian ini meliputi: a) tunjangan profesi, b) tunjangan 
fungsional, c) tunjangan khusus. Skor yang diperoleh berasal dari 
responden setelah merespon angket kesejahteraan guru yang 
berbentuk skala dengan rentang angka 1-4. 
Definisi operasional variabel kinerja guru dalam penelitian 
ini meliputi: a) kemampuan merencanakan belajar mengajar, b) 
kemapuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, c) kemampuan 
mengevaluasi. Skor yang diperoleh responden setelah merespon 
angket kinerja guru yang berbentuk skala dengan rentang 1-4. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
a. Angket penghargaan guru 
Tabel 3.1. 
Kisi-kisi Instrumen Angket Penghargaan Guru 
Variabel Indikator Jumlah soal No. item 
Penghar 
gaan guru 
1. Tanda jasa 
2. Kenaikan pengkat 
5 
5 
1,2,3,4,5 
6,7,8,9,10 
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istimewa 
3. Finansial 
4. Piagam atau  
penghargaan lain 
 
5 
5 
 
11,12,13,14,15 
16,17,18,19,20 
Jumlah soal  20 
 
 
b. Angket kesejahteraan guru 
Tabel 3.2. 
Kisi-kisi Instrumen Angket kesejahteraan guru 
 
Variabel Indikator Jumlah soal No. Item 
Kesejahte-
raan  guru 
1. Tunjangan profesi 
2. Tunjangan 
fungsional 
3. Tunjangan khusus 
 
7 
7 
 
6 
1,2,3,4,5,6,7 
8,9,10,11,12,
13, 14 
15,16,17,18,1
9, 20 
Jumlah soal  20 
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c. Angket kinerja guru 
Tabel 3.3. 
Kisi-kisi Instrumen Angket kinerja guru 
 
Variabel Indikator Jumlah soal No. Item 
Kinerja  
guru 
1. Kemampuan 
merencanakan belajar 
mengajar 
2. Kemampuan 
melaksanakan 
kegiatan belajar 
mengajar 
3. Kemampuan 
mengevaluasi 
7 
 
 
7 
 
 
 
6 
1,2,3,4,5,6,7 
 
 
8,9,10,11,12,1
3, 14 
 
 
15,16,17,18,1, 
20 
Jumlah soal  20 
 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji 
instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu 
instrumen. Input dari uji instrumen ini berasal dari obyek yang 
akan diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. 
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4. Uji Instrumen 
Uji kualitas instrumen dilakukan untuk menegtahui tingkat 
validitas dan reliabilitas data penelitian. Adapun uji coba 
dilaksanakan di tiga MTsN yang ada di Kabupaten Ngawi yaitu 
MTsN Geneng, MTsN Ngrambe, dan MTsN Sine dengan jumlah 
responden yaitu 60 guru. Berdasarkan hasil penelitian dari masing-
masing data diperoleh sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Validasi menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Untuk mengetahui validitas, 
digunakan teknik Product Moment Correlation, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor antara item dengan skor total. Apakah hasil ukur 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran, maka dikatakan 
instrumen pengukur tersebut memiliki validitas yang tinggi.  
Cara yang dilakukan menggunakan analisis butir dan faktor 
dengan rumus korelasi product moment person, yaitu mengkorelasikan 
sikap setiap butir dan faktor dengan sikap penjumlahan semua skor 
butir dan skor faktor. Apabila korelasi menunjukkan positif, hal itu 
berarti alat ukur yang digunakan valid dan akan semakin tinggi pula 
tingkat validitasnya apabila korelasi makin tinggi (mendekati 1,0). 
Korelasi dari masing-masing pertanyaan yang digunakan adalah 
korelasi product moment, dengan rumus :  
 
 
 
72 
 
    = 
  ∑      ∑     ∑   
√{  ∑     ∑   
 
}{ ∑    ∑   }
 
Keterangan : 
      :  koefisien korelasi skor item dengan skor total 
n      : jumlah subyek atau reponden 
x      : skor item 
y      : skor total ( Purwanto, 2011 : 190 ). 
Lebih lanjut Purwanto (2011 : 190) menjelaskan bahwa hasil r 
hitung kemudian dibandingkan dengan r table untuk selang kepercayaan 
95 % dengan derajat bebas ( n-2 ). Jika nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel maka dapat dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut cukup valid 
sebagai alat ukur suatu instrumen. 
Adapun untuk mengukur item soal yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu alat instrumen dikatakan valid 
atau shahih apabila mempunyai validitas yang tinggi dengan contoh 
perhitungan uji validitas penghargaan guru butir no 1 dengan harga 
validitas terendah sebesar 0.186 dan validitas tertinggi sebesar 0.654 
sebagai berikut :  
Perhitungan :  
Diketahui :  
  = 386 
  = 7459 
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2  = 1504 
 2  = 557743 
 2  = 148996 
 2  = 55636681 
  = 28834 
   = 100 
rXY  =
  
     2222 

 
 
  =
    
         556366815577431001489961504100
745938628834100


 
 
  
  1376191404
28791742883400 
  
 
  
193217076
4226
  
 
  
25.13900
4226
  
 
   = 0.304 
 
Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai-nilai r hitung 
sebagai berikut :  
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Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Variabel  
Penghargaan Guru 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1. 0.304 0,195 Valid 
2. 0.200 0,195 Valid 
3. 0.311 0,195 Valid 
4. 0.448 0,195 Valid 
5. 0.186 0,195 Tidak Valid 
6. 0.546 0,195 Valid 
7. 0.435 0,195 Valid 
8. 0.441 0,195 Valid 
9. 0.412 0,195 Valid 
10. 0.533 0,195 Valid 
11. 0.490 0,195 Valid 
12. 0.582 0,195 Valid 
13. 0.475 0,195 Valid 
14. 0.425 0,195 Valid 
15. 0.654 0,195 Valid 
16. 0.375 0,195 Valid 
17. 0.376 0,195 Valid 
18. 0.331 0,195 Valid 
19. 0.395 0,195 Valid 
20. 0.451 0,195 Valid 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
memiliki nilai koefisien korelasi (rxy) yang lebih besar dari pada nilai 
kritisnya. Nilai kritis untuk sampel 100 pada tingkat signifikansi 95% 
sebesar 0,195, dengan demikian item pertanyaan nomor 1 – 20 adalah 
valid, kecuali item no 5 tidak valid karena lebih kecil dari nilai kritisnya 
yaitu 0,186. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 3. 
Contoh perhitungan uji validitas kesejahteraan guru butir no 1 
dengan harga validitas terendah sebesar 0.009 dan validitas tertinggi 
sebesar 0.657   sebagai berikut :  
Perhitungan :  
Diketahui :  
= 353 
 = 7245 
 2 = 1273 
 2 = 527615 
 2 = 124609 
 2 = 52490025 
 = 25719 
  = 100 
rXY     =
  
     2222 

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=
    
         524900255276151001246091273100
724535325719100


 
  
  2714752691
25574852571900 
  
 
730539225
14415
  
  
49.27028
14415
  
 
  = 0.533 
 
Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai-nilai r hitung 
sebagai berikut :  
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Variabel  
Kesejahteraan Guru 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1. 0.533 0,195 Valid 
2. 0.359 0,195 Valid 
3. 0.398 0,195 Valid 
4. 0.455 0,195 Valid 
5. 0.444 0,195 Valid 
6. 0.483 0,195 Valid 
7. 0.625 0,195 Valid 
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8. 0.579 0,195 Valid 
9. 0.602 0,195 Valid 
10. 0.018 0,195 Tidak Valid 
11. 0.533 0,195 Valid 
12. 0.603 0,195 Valid 
13. 0.653 0,195 Valid 
14. 0.657 0,195 Valid 
15. 0.051 0,195 Tidak Valid 
16. 0.603 0,195 Valid 
17. 0.009 0,195 Tidak Valid 
18. 0.284 0,195 Valid 
19. 0.603 0,195 Valid 
20. 0.266 0,195 Valid 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
memiliki nilai koefisien korelasi (rxy) yang lebih besar dari pada nilai 
kritisnya. Nilai kritis untuk sampel 100 pada tingkat signifikansi 95% 
sebesar 0,195, dengan demikian item pertanyaan nomor 1 – 20 adalah 
valid. Kecuali item no 10, 15 dan 17 tidak valid. Untuk lebih jelasnya 
lihat lampiran 3. 
Contoh perhitungan uji validitas kinerja guru butir no 1 dengan 
harga validitas terendah sebesar 0.135 dan validitas tertinggi sebesar 
0.678   sebagai berikut :  
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Perhitungan :  
Diketahui :  
= 395 
 = 7641 
 2 = 1565 
 2 = 585299 
 2 = 156025 
 2 = 58384881 
 = 30200 
    = 100 
rXY  =
  
     2222 

 
 =
    
         583848815852991001560251565100
764139530200100


 
 
  145019475
30181953020000 
  
 
68884025
1805
  
 
64.8299
1805
  
  = 0.217 
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Selanjutnya dengan cara yang sama diperoleh nilai r hitung berikut ini:  
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Variabel  
Kinerja Guru 
Butir rxy rtabel Keterangan 
1. 0.217 0,195 Valid 
2. 0.463 0,195 Valid 
3. 0.428 0,195 Valid 
4. 0.136 0,195 Tidak Valid 
5. 0.545 0,195 Valid 
6. 0.412 0,195 Valid 
7. 0.535 0,195 Valid 
8. 0.494 0,195 Valid 
9. 0.672 0,195 Valid 
10. 0.465 0,195 Valid 
11. 0.565 0,195 Valid 
12. 0.583 0,195 Valid 
13. 0.678 0,195 Valid 
14. 0.518 0,195 Valid 
15. 0.606 0,195 Valid 
16. 0.628 0,195 Valid 
17. 0.357 0,195 Valid 
18. 0.266 0,195 Valid 
19. 0.328 0,195 Valid 
20. 0.481 0,195 Valid 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
memiliki nilai koefisien korelasi (rxy) yang lebih besar dari pada nilai 
kritisnya. Nilai kritis untuk sampel 100 pada tingkat signifikansi 95% 
sebesar 0,195, dengan demikian item pertanyaan nomor 1 – 20 adalah 
valid. Kecuali item no 4 dinyatakan tidak valid karena lebih kecil dari 
pada nilai kritisnya. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 3. 
b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukuran dapat dipercaya atau dihandalkan. Apabila suatu alat 
ukur digunakan lebih dari sekali untuk mengukur gejala yang sama dan 
setelah pengukuran diperoleh hasil yang lebih konsisten, maka alat ukur 
tersebut dapat dikatan reliable. Pengukuran reliabilitas menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
   
    (
 
   
)(  
∑   
   
)
 
(Suharsimi Arikunto, 1996 : 193 ) 
Keterangan : 
           :  reliabilitas instrumen 
k           :  banyaknya butir pertanyaan 
∑      :  jumlah variabel butir 
γ         :  variabel total 
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Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan 
pendekatan rumus koefisien alpha ( α ). Uji reliabelitas dilakukan untuk 
mengetahui keakuratan data atau kehandalan data instrumen. Pengujian 
ini dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Data dikatakan reliabel atau 
handal apabila nilai koefisien alpha > r tabel. (Azwar, 2000 : 84). Hasil 
uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel r11 Keterangan 
Penghargaan Guru 1,010 Andal 
Kesejahteraan Guru 1,010 Andal 
Kinerja Guru 1,010 Andal 
 
Variabel penghargaan guru MTsN se-Kabupaten Ngawi 
mempunyai nilai r11 sebesar 1,010, variabel kesejahteraan guru MTsN 
se-Kabupaten Ngawi sebesar 1,010 dan variabel kinerja guru MTsN se-
Kabupaten Ngawi sebesar 1,010. Hal itu menunjukkan bahwa nilai r11 
lebih besar dari kriteria tabel yaitu 0,195 sehingga instrumen penelitian 
adalah reliabel (dapat diandalkan). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 4. 
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F. Tehnik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
           Dalam analisis unit ini menggunakan rumus mean, median 
dan modus, antara lain : 
a. Menghitung mean dengan rumus  
M= 
∑   
 
 
Keterangan : 
M      : Mean           
∑     : Jumlah perkalian titik tengah dengan frekuensi 
N  : Jumlah kasus (Purwanto, 2011 : 116). 
b. Menghitung modus 
Mo = b + p  (
  
     
) 
Keterangan : 
Mo : Modus 
b :  Batas bawah, dimana modus akan terletak 
p    :  Banyak data/ jumlah sampel 
b1 :   frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Purwanto, 2011 : 119). 
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c. Menghitung Median 
Md = b + p  (
      
 
) 
Keterangan : 
Md : median 
b     : batas bawah, dimana median akan terletak 
p     : banyak data / jumlah sampel 
F     : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
F     : Frekuensi kelas median 
Langkah selanjutnya adalah mencari SD (Standar Deviasi) 
diperoleh dari rumus sebagai berikut (Purwanto, 2011 : 123). 
d. Menghitung Standar Deviasi 
SD  = √
∑    ̅  
   
 
Keterangan : 
SD = Standar deviasi 
X  = motivasi 
 ̅   = rata-rata 
N   = jumlah sampel 
Sedangkan untuk mengetahui kreatifitas bertanya dengan 
menggunakan deskripsi data 3 kriteria yaitu: 
1) Tinggi  X >  ̅ + SD 
2) Sedang  ̅ - SD ≤ X 
3) Rendah X  <   ̅ SD 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, maka data harus dalam 
keadaan normal. Sehingga dalam hal ini perlu dilakukan uji 
normalitas menurut Arikunto (1996 : 308), mengatakan bahwa “uji 
normalitas merupakan cara yang digunakan untuk melakukan 
pengujian normalitas sampel”. Untuk menguji normalitas ini 
dengan menggunakan Chi Kuadrat berikut ini : 
   = ∑
     
  
 
Keterangan : 
   : chi kwadrat 
    frekuensi 
    frekuensi harapan  Riduwan, 2013 : 130). 
Jika nilai Chi kuadrat hitung lebih kecil dari    tabel, maka 
datanya dikatakan normal. 
3.  Uji Hipotesis 
         Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak, 
dengan menggunakan teknik analisis Product Moment. Rumus 
yang digunakan yaitu : 
 
    = 
 ∑    ∑    ∑ 
√{  ∑     ∑  
 
}{ ∑      ∑     }
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 Keterangan : 
     koefisien korelasi 
     Penghargaan guru 
     Kinerja guru 
      jumlah sampel 
Setelah korelasi antara penghargaan guru (X) dan kinerja 
guru (Y) diketahui langkah selanjutnya     tersebut 
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5%. Jika 
harga      diketahui, maka selanjutnya mencari nilai koefisien 
determinan dengan menguadratkan     . Koefisian determinan ini 
untuk melihat besar pengaruh penghargaan dan kesejahteraan 
terhadap kinerja guru. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
Sajian data frekuensi dilakukan berdasarkan data penelitian. 
Berdasarkan pengujian instrumen sampel sebanyak 100 guru, maka dapat 
disajikan deskripsi frekuensi data penelitian, sebagai berikut :  
a. Distribusi Frekuensi 
1) Penghargaan Guru 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Penghargaan Guru 
Interval x F Fx x
2
 fx
2
 
63 - 66 64 5 322 4150 20748 
67 - 70 68 7 478 4658 32606 
71 - 74 72 30 2163 5196 155880 
75 - 78 76 51 3897 5840 297815 
79 - 82 80 7 562 6440 45080 
83 - 86 84 0 0 7070 0 
Jumlah   100 7421.33 33353.2 552129 
Sumber data: Hasil Olah Data 
 
Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel penghargaan guru yaitu sebesar 17, nilai rata-rata 
sebesar 74,59, nilai median 76, modus bernilai 77, dan tingkat standar 
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deviasi sebesar 8,61. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada 
pada interval 75 – 78, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun 
pembagian tingkat penghargaan adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Tingkat Kategori Penghargaan Guru  
 
Interval  Kategori F Persentase 
63 - 70 Rendah 12 12.00% 
71 - 78 Sedang 81 81.00% 
79 - 86 Tinggi 7 7.00% 
Jumlah   100 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 
penghargaan guru yang mempunyai kualitas rendah ada 12 guru atau 
(12.00%) dan yang berkualitas sedang ada 81 guru atau (81.00%), 
sedangkan dalam kategori tinggi ada 7 guru atau (7.00%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar penghargaan guru adalah dalam 
kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
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Gambar 4.1 
Grafik Batang Penghargaan Guru 
 
 
2) Kesejahteraan Guru   
Tabel 4.3 
Diskripsi Frekuensi Variabel Kesejahteraan Guru 
Interval X F fx x
2
 fx
2
 
45 - 51 47.5 1 47.5 2256.25 2256.25 
52 - 58 54.5 1 54.5 2970.25 2970.25 
59 - 65 61.5 6 369 3782.25 22693.5 
66 - 72 68.5 41 2808.5 4692.25 192382 
73 - 79 75.5 45 3397.5 5700.25 256511 
80 - 86 82.5 6 495 6806.25 40837.5 
Jumlah      100 7172 26207.5 517651 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
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Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel kesejahteraan guru yaitu sebesar 35, nilai rata-rata 
sebesar 72.45, nilai median 72.5, modus bernilai 72, dan tingkat standar 
deviasi sebesar 8.79. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada 
pada interval 73 – 79, yang menunjukkan kriteria tinggi. Adapun 
pembagian tingkat kesejahteraan guru adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Tingkat Kategori Kesejahteraan Guru 
Interval  Kategori F Persentase 
62 - 69 Rendah 6 6.00% 
70 - 77 Sedang 47 47.00% 
78 - 85 Tinggi 47 47.00% 
Jumlah   100 100% 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka kesejahteraan guru rendah 
sebesar 6 guru atau 6.00%, sedangkan kesejahteraan guru dalam kategori 
sedang mencapai 47 guru atau 47.00% sementara dalam kategori tinggi 
sebesar 47 guru atau 47.00%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik berikut ini. 
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Gambar 4.2 
Grafik Batang Kesejahteraan Guru 
 
3) Kinerja Guru  
Tabel 4.5 
Diskripsi Frekuensi Variabel Kinerja Guru 
Interval x f Fx x
2
 fx
2
 
62 - 65 64.5 3 193.5 4160.25 12480.8 
66 - 69 68.5 3 205.5 4692.25 14076.8 
70 - 73 72.5 10 725 5256.25 52562.5 
74 - 77 76.5 37 2830.5 5852.25 216533 
78 - 81 80.5 47 3783.5 6480.25 304572 
82 - 85 84.5 0 0 7140.25 0 
Jumlah   100 7738 33581.5 600225 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
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Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel kinerja guru yaitu sebesar 18, nilai rata-rata sebesar 
76,41 nilai median 77, modus bernilai 80 dan tingkat standar deviasi 
sebesar 8.79. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada pada 
interval 74 – 77, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun pembagian 
tingkat kinerja guru adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Tingkat Kategori Kinerja Guru 
 
Interval  Kategori F Persentase 
62 - 69 Rendah 6 6.00% 
70 - 77 Sedang 47 47.00% 
78 - 85 Tinggi 47 47.00% 
Jumlah   100 100.00% 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka kinerja guru dalam 
kategori rendah mencapai sebesar 6 guru atau 6.00%, dalam kategori 
sedang mencapai 47 guru atau 47.00%, sedangkan kinerja guru dalam 
tingkat tinggi sebesar 47 guru atau 47.00%. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik berikut ini. 
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Gambar 4.3 
Grafik Batang Kinerja Guru 
 
b. Rata-rata (mean) dan Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi masing-masing variabel dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 
Variabel Mean Standar Deviasi 
Penghargaan Guru 74,21 8,61 
Kesejahteraan guru 71,72 8,46 
Kinerja Guru 77,38 8,79 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil tersebut maka rata-rata skor variabel 
penghargaan guru sebesar 74,21. Rata-rata skor ini berada pada rentang 
71 - 78 dengan frekuensi guru sebanyak 81 guru (81.00%). 
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Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 8,61. Sedangkan variabel 
kesejahteraan guru sebesar 71,72. Rata-rata skor ini berada pada rentang 
59 – 72 dengan frekuensi guru sebanyak 47 guru (47.00%). 
Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 8,46. Sementara variabel 
kinerja guru sebesar 77,38. Rata-rata skor ini berada pada rentang 70 – 
77 dengan frekuensi guru sebanyak 47 guru (47.00%). Penyimpangan 
skor hasil penelitian adalah 8,79. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 7. 
 
B. Pengujian Prasyarat 
1. Uji Normalitas  
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus chi 
kuadrat (2). Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Chi Square 
yaitu dengan membandingkan antara nilai Chi Square yang diperoleh 
dengan Chi Square tabel. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (lihat 
lampiran 7). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel 2 hitung 2 tabel(95%;6) Keputusan 
Penghargaan Guru 19,801 11,07 Tidak Normal 
Kesejahteraan Guru 114,473 11,07 Tidak Normal 
Kinerja Guru 1185.089 11,07 Tidak Normal  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai chi kuadrat (2) hitung 
untuk variabel penghargaan guru sebesar 19,801 dan nilai chi kuadrat (2) 
hitung untuk variabel kesejahteraan guru adalah 114,473. sementara nilai 
chi kuadrat (2) hitung untuk variabel kinerja guru adalah 1185,089. 
Kemudian nilai chi kuadrat (2) hitung dikonsultasikan dengan nilai chi 
kuadrat tabel pada df:6 dan taraf signifikan 95% sebesar 11,07, karena 
nilai 2hitung > 
2
tabel, maka disimpulkan bahwa penyebaran data 
berdistribusi tidak normal.  
2. Uji Linearitas  
Uji linieritas variabel dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
penelitian memenuhi syarat linier. Hasil pengujian linearitas adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Linearitas  
Variabel F hitung F tabel Keputusan 
X1 ~ Y 9,344 4,15 Linear 
X2 ~ Y 5,546 4,15 Linear 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut di atas maka dapat diketahui 
bahwa F hitung untuk variabel penghargaan guru terhadap kinerja guru 
adalah 9,344 dan F hitung untuk variabel kesejahteraan guru terhadap 
kinerja guru adalah 5,546. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai F 
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hitung > F tabel (4,15), maka dapat diputuskan bahwa persamaan regresi 
yang terbentuk adalah linier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 8. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analis berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan hipotesis 
peneliti, yaitu menguji hubungan beberapa variabel independen pada satu 
variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda secara 
matematis ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja guru 
a = Konstanta 
X1 = Penghargaan Guru 
X2 = Kesejahteraan Guru 
b1b2 = koefisien regresi 
e = error 
Untuk mengetahui persamaan regresi tersebut di atas, melalui SPSS 
16.0 sebagai berikut:  
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Tabel 4.10. Nilai Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 45.893 6.680  6.871 .000 
Penghargaan .033 .101 .032 .325 .746 
Kesejahteraan .388 .072 .530 5.415 .000 
a. Dependent Variable: kinerja     
 
Terdapat tabel coefficient di atas, diperoleh hasil nilai (constanta) 
adalah : 45;893 penghargaan guru (0,033) dan kesejahteraan guru (0,388) 
Constant merupakan konstanta persamaan regresi atau dikenal juga 
dengan nama Intersep. Sedangkan 0,033 dan 0,388 berturut-turut adalah 
konstanta untuk X1 dan X2. Sehingga apabila dituliskan, persamaan regresi 
linear berganda dari hasil tabel tersebut adalah: 
Y  = 45.893 + 0,033X1 + 0,388X2 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
Konstanta / intersep sebesar 45.893 secara matematis menyatakan bahwa jika 
nilai variabel bebas X1 dan X1 sama dengan nol maka nilai Y adalah 45.893 
Dalam kata lain bahwa nilai kinerja guru X tanpa penghargaan guru dan 
kesejahteraan guru adalah 45.893. 
Koefisien regresi variabel penghargaan guru (X1) sebesar 0,033 
artinya bahwa peningkatan satu variabel penghargaan guru dengan asumsi 
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variabel bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan kinerja guru sebesar 
0,033. 
Koefisien regresi variabel kesejahteraan guru (X2) sebesar 0,388 
artinya bahwa peningkatan satu variabel kesejahteraan guru dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan kinerja guru sebesar 
0,388. 
 
C. Pengujian hipotesis 
Hipotesis penelitian ini ada tiga, yaitu ada pengaruh positif antara 
penghargaan guru dengan kinerja guru di MTsN Se-Kabupaten Ngawi Tahun 
2017. Ada pengaruh positif antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru di 
MTsN Se-Kabupaten Ngawi Tahun 2017. Dan ada pengaruh positif antara 
penghargaan guru dan kesejahteraan guru dengan kinerja guru di MTsN Se-
Kabupaten Ngawi Tahun 2017. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi product 
moment. Hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
a. Pengujian Hipotesis I.  
Hipotesis pertama yang berbunyi ada pengaruh positif yang 
signifikan antara penghargaan dengan kinerja guru di MTs Negeri se-
Kabupaten Ngawi Tahun 2017 digunakan teknik korelasi. Berdasarkan 
hasil perhitungan penghargaan guru dengan kinerja guru di MTsN Se-
Kabupaten Ngawi Tahun 2017 dengan menggunakan korelasi product 
moment diperoleh nilai rX1Y sebesar 0,295. Hasil perhitungan ini kemudian 
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dikonsultasikan dengan r tabel dengan N = 100 dan taraf signifikansi 0,05 
diperoleh r tabel = 0,195, karena r hitung > r tabel atau 0,295 > 0,195 
maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Hasil uji keberartian korelasi dengan uji student t didapatkan 
kesimpulan bahwa koefisien korelasi yang didapat adalah berarti karena t 
hitung = 3,057 lebih besar dari t tabel= 1,671 atau (3,057 > 1,671), ini 
berarti bahwa hubungan antara pemberian penghargaan mempunyai 
pengaruh yang posistif dan signifikan terhadap kinerja guru MTsN di 
Kabupaten Ngawi. 
Tabel 4.11 Uji t X1 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 53.819 7.399  7.273 .000 
Penghargaan .303 .099 .295 3.057 .003 
a. Dependent Variable: Kinerja     
 
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,003 menunjukkan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan 
kebermaknaan pengaruh antara penghargaan (X1) terhadap kinerja guru 
(Y) sangat signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja 
guru tanpa pemberian penghargaan (konstanta) besarannya adalah 53,819 
dan setiap perubahan/peningkatan variabel pemberian penghargaan akan 
menentukan kinerja guru setiap ada kenaikan satu point pada variabel 
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pemberian  penghargaan  akan  berakibat  naiknya  skor  variabel   kinerja 
guru sebesar 0,303. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 – Y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .295
a
 .087 .078 3.67555 
a. Predictors: (Constant), Penghargaan  
b. Dependent Variable: Kinerja  
 
Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh skor R squere sebesar 0,087, yang berarti 
bahwa 0,87% variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel penghargaan, 
sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  
b. Pengujian Hipotesis II. 
Hipotesis kedua yang berbunyi ada pengaruh positif yang 
signifikan antara Kesejahteraan Guru dengan Kinerja Guru MTs Negeri 
se-Kabupaten Ngawi Tahun 2017 digunakan teknik analisis korelasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh kesejahteraan guru dengan kinerja 
guru di MTsN Se-Kabupaten Ngawi Tahun 2017 dengan menggunakan 
korelasi product moment diperoleh nilai rX2Y sebesar 0,546. Hasil 
perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan N=100 
dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh r tabel = 0,546, karena r hitung > r 
tabel atau 0,546 . 0,195 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
kerja (Ha) diterima. 
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Hasil uji keberartian korelasi dengan uji student t didapatkan 
kesimpulan bahwa koefisien korelasi yang didapat adalah berarti karena t 
hitung = 6,453 lebih besar dari t tabel = 1,671 atau 6,453 > 1,671. Dari 
hasil uji hipotesis diatas maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
pemberian kesejahteraan guru mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru MTsN di Kabupaten Ngawi. 
Tabel 4.13 Uji t X2 terhadap Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47.493 4.493  10.571 .000 
Kesejahteraan .399 .062 .546 6.453 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja     
 
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan 
kebermaknaan pengaruh antara kesejahteraan (X2) terhadap kinerja guru 
(Y) sangat signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja 
guru tanpa kesejahteraan (konstanta) besarannya adalah 47,493 dan setiap 
perubahan/peningkatan variabel pemberian kesejahteraan akan 
menentukan tingkat kinerja guru, setiap ada kenaikan satu point pada 
variabel pemberian kesejahteraan akan berakibat naiknya skor variabel 
pada kinerja guru sebesar 0,339. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 – Y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .546
a
 .298 .291 3.22254 
a. Predictors: (Constant), Kesejahteraan  
b. Dependent Variable: Kinerja  
 
Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh skor R squere sebesar 0,298, yang berarti 
bahwa 29,8% variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel 
kesejahteraan, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
c. Pengujian Hipotesis III.  
Hipotesis ketiga yang berbunyi ada pengaruh yang positif dan 
signifikan secara bersama-sama antara penghargaan dan kesejahteraan 
guru dengan kinerja guru digunakan teknik analisis korelasi dan regresi 
ganda. Berdasarkan hasil perhitungan penghargaan guru dan kesejahteraan 
guru dengan kinerja guru di MTsN Se-Kabupaten Ngawi Tahun 2017 
dengan menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 
0,546. Hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan N = 100 
dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh r tabel = 0,195, karena r hitung > r 
tabel atau 0,546 > 0,195 maka Hipotesis nihil (Ho) di tolak dan hipotesis 
kerja (Ha) diterima. 
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Hasil uji keberartian korelasi dengan uji F dihasilkan F hitung yang 
dihasilkan=20,868 lebih besar dari F tabel = 3,44 atau 20,868>3,44, maka 
dapat dikatakan bahwa model pengaruh antara X1 dan X2 dengan Y 
signifikan secara statistik sehingga dapat dikatakan bahwa regresi yang 
diperoleh adalah berarti, sedangkan persamaan garis regresi ganda atau 
model pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y adalah Y= 45.893 
+ 0,033X1 + 0,388X2 signifikan secara statistik. Dari hasil uji hipotesis di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian penghargaan dan 
kesejahteraan guru berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap kinerja guru. Sedangkan persamaan regresi diatas 
mengandung arti  bahwa apabila variabel penghargaan dan kesejahteraan 
guru ditingkatkan satu unit maka kecenderungan kinerja guru meningkat 
berturut-turut sebesar 0,033 unit dan 0,388 unit dengan konstanta 45.893.  
Tabel 4.14 Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 433.588 2 216.794 20.686 .000
a
 
Residual 1016.602 97 10.480   
Total 1450.190 99    
a. Predictors: (Constant), kesejahteraan, penghargaan   
b. Dependent Variable: kinerja     
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 diperoleh nilai F hitung = 
20,686 dengan signifikansi F sebesar 0,000. Dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 5% maka nilai tabel dengan df1=2 dan df2 = n-k-1 = 100 – 2-
1= 97 diperoleh F tabel 2,13. Maka F hitung (166,177). F tabel (3,44), atau 
  
103 
signifikansi F sebesar 0,0000 menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini  berarti bahwa  ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara variabel (penghargaan/X1 dan 
kesejahteraan/X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (kinerja 
guru/Y), dimana setiap ada kenaikan nilai konstata pada variabel X1 dan 
X2 maka akan diikuti pula naiknya nilai pada variabel Y. 
Tabel 4.14 Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .547
a
 .299 .285 3.23735 
a. Predictors: (Constant), kesejahteraan, penghargaan 
b. Dependent Variable: kinerja  
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square (R2) 
diperoleh sebesar 0,299. Hal ini berarti bahwa 29,9% kinerja guru (Y) 
dapat dijelaskan oleh variabel Penghargaan (X1) dan kesejahteraan (X2), 
sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
 
D.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka pembahasan akan 
dilakukan untuk setiap hipotesis. Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh 
Penghargaan dan Kesejahteraan Guru terhadap Kinerja Guru MTsN se-
Kabupaten Ngawi Tahun 2017 sebagai berikut :  
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1. Pengaruh pemberian penghargaan (X1) terhadap kinerja guru (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Penghargaan 
memiliki pengaruh yang linier dengan kinerja guru. Hal ini ditunjukkan 
adanya koefisien korelasi sebesar 0,295 dengan taraf signifikan korelasi 
(p) = 0,001 yang berarti menunjukkan pengaruh rendah, dan diperoleh 
koefisien determinasi nilai R2 = 0,087 atau sama dengan 8,7%. Hasil 
tersebut menggambarkan bahwa 8,7% dari variabel kinerja guru 
ditentukan oleh penghargaan. Menurut Sugiyono (2005: 216), koefisien 
korelasi antara 0,20-0,399 tergolong rendah, sehingga menurut hasil 
penelitian ini pengaruh penghargaan terhadap kinerja guru berada pada 
kategori rendah. 
Hasil analisis untuk sampel guru MTs Negeri se-Kabupaten Ngawi 
tentang penghargaan dengan item penilaiannya yakni: 1) tanda jasa, 2) 
kenaikan pangkat istimewa, 3) finansial dan 4) piagam atau penghargaan 
lain ditunjukkan oleh t hitung sebesar 3.057 dengan signifikansi sebesar 
0,003. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kelihatan ada dampak program 
penghargaan terhadap peningkatan kinerja. 
Hasil penelitian ini mendukung teori terdahulu dari Siti Masruroh 
bahwa pemberian penghargaan berupa tunjangan sertifikasi berdampak 
positif dalam meningkatkan kinerja guru, yaitu melaksanakan tugas  
dengan penuh tanggungjawab yang diwujudkan melalui tindakan baik 
sikap kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.  
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2.  Pengaruh kesejahteraan guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) 
Dari penemuan yang lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif yang signifikan antara kesejahteraan guru dengan 
kinerja guru. Hal ini ditunjukkan adanya koefisien korelasi sebesar 0,546 
dengan taraf signifikan korelasi (p) = 0,000 yang berarti menunjukkan 
pengaruh sedang, dan diperoleh koefisien determinasi nilai R2 = 0,298 
atau sama dengan 29,8%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 29,8% 
dari variabel kinerja guru ditentukan oleh kesejahteraan guru. Menurut 
Sugiyono (2005: 216), koefisien korelasi antara 0,40-0,599 tergolong 
sedang, sehingga menurut hasil penelitian ini pengaruh kesejahteraan guru 
terhadap kinerja guru berada pada kategori sedang. 
Hasil analisis untuk sampel guru MTs Negeri se-Kabupaten Ngawi 
tentang kesejahteraan guru dengan item penilaiannya yakni : 1) tunjangan 
profesi, 2) tunjangan fungsional, dan 3) tunjangan khusus ditunjukkan oleh 
t hitung sebesar 6.453 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kelihatan ada dampak program peningkatan 
kesejahteraan guru terhadap meningkatnya kinerja guru. 
Hasil penelitian ini mendukung teori yang terdahulu dari Arifah 
Kurniawati bahwa pemberian tunjangan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kinerja guru. tunjangan kesejahteraan merupakan 
kompensasi tambahan yang bertujuan untuk mengikat karyawan agar tetap 
bekerja pada sekolah  yang bersangkutan.  Dengan demikian, mereka akan 
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mampu melakukan tugas-tugas yang beraneka ragam dan siap menghadapi 
tuntutan tugas guru, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta situasi baru yang dihadapi oleh organisasi, misalnya adanya 
strategi baru dan kondisi lingkungan baru. 
3. Pengaruh penghargaan (X1) dan kesejahteraan guru (X2) terhadap 
kinerja guru (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penghargaan 
dan kesejahteraan guru terhadap kinerja guru membentuk persamaan 
regresi ganda sebagai berikut Y= 45.893 + 0,033X1 + 0,388X2 yang 
signifikan secara statistik.  
Dengan demikian dari hasil penelitian ini memberikan informasi 
bahwa penghargaan dan kesejahteraan secara bersama-sama memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru, artinya semakin tinggi 
pemberian penghargaan dan kesejahteraan guru maka akan semakin tinggi 
atau baik pula kinerjanya. Sebaliknya makin rendah penghargaan dan 
kesejahteraan guru, maka akan semakin rendah pula kinerjanya. Oleh 
karena itu skor penghargaan dan skor kesejahteraan guru secara bersama-
sama dapat dijadikan acuan untuk menentukan tinggi rendahnya skor 
kinerja guru MTsN se-Kabupaten Ngawi Tahun 2017. 
Bila dari kedua variabel independen tersebut digunakan untuk 
meningkatkan kinerja guru, maka itu merupakan langkah yang sangat 
strategis karena secara bersama-sama kedua variabel itu memberi 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Sementara itu variabel 
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penghargaan secara mandiri telah memberikan kontribusi 8,7%, dan 
sisanya 91,3% dari variabel lain. Sedangkan variabel kesejahteraan guru 
secara mandiri memberikan kontribusi terhadap kinerja guru sebesar 
29,8% dan sisanya 70,2% dari variabel lain. Menariknya justru ketika 
variabel kesejahteraan secara bersama-sama dengan variabel penghargaan 
keduanya memberikan kontribusi terhadap kinerja guru sebesar 29,9% 
Hasil analisis secara keseluruhan untuk penghargaan diperoleh t 
hitung sebesar 0,325 dengan signifikan 0,746, untuk kesejahteraan guru 
diperoleh t hitung sebesar 5,415 dengan signifikan 0,000. 
Dari hasil analisis ini menunjukkan bahwa tampak perbandingan 
kinerja guru MTsN se-Kabupaten Ngawi antara sebelum dan setelah 
pemberian penghargaan dan kesejahteraan guru, dimana rata-rata kinerja 
guru pasca pemberian penghargaan dan kesejahteraan justru mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelum ada program pemberian penghargaan 
dan kesejahteraan guru. Kondisi ini menuntut pemerintah agar dilakukan 
evaluasi terhadap program pemberian penghargaan dan kesejahteraan guru 
untuk melihat apakah sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. 
Disamping itu perlu ada pola pembinaan yang terpadu dan berkelanjutan 
kepada guru-guru yang telah menerima penghargaan dan kesejahteraan. 
Lebih jauhnya, diperlukan badan atau lembaga independen yang mampu 
mengawasi program pemberian penghargaan dan kesejahteraan guru mulai 
dari proses pelaksanaan sampai kepada pembinaan guru. 
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Penemuan dalam penelitian ini sebagaimana temuan di atas 
mempunyai beberapa implikasi yaitu :  
1. Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel yang diteliti, diketahui 
bahwa rata-rata nilai dari ketiga variabel tersebut hanya masuk kategori 
sedang, sehingga untuk meningkatkan kinerja guru perlu diperhatikan 
faktor-faktor lain seperti gaji, jaminan kerja,dan  jaminan hari tua. 
2. Tingginya pengaruh pemberian penghargaan dan kesejahteraan secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru, mempunyai kontribusi sebesar 
29,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada 70,1% aspek 
pendukung kinerja guru yang belum dapat dijelaskan dalam penelitian 
ini, artinya agar tercapai kinerja guru yang optimal, tidak dapat 
dilakukan hanya melalui peningkatan penghargaan atau kesejahteraan 
guru saja tetapi masih terdapat sejumlah komponen atau faktor lain. 
3. Secara sendiri-sendiri tingkat pengaruh masing-masing variabel 
predictor dengan variabel respon tidak seimbang. Pengaruh 
penghargaan terhadap kinerja guru rendah atau lebih kecil daripada 
pengaruh kesejahteraan guru terhadap kinerja guru. Kenyataan tersebut 
memberikan informasi bahwa menumbuhkan dan meningkatkan 
penghargaan bagi guru harus mendapat perhatian yang baik dari kepala 
sekolah, pengawas, pejabat dinas Kabupaten dan kantor Kementerian 
Agama Kabupaten, sehingga dengan pemberian penghargaan dan 
kesejahteraan yang besar kepada guru diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian, dianalisis dan dibahas baik secara 
rasional, teoritis maupun kenyataan empiris, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :   
Pemberian penghargaan dan kesejahteraan kepada guru berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, hal ini berarti bahwa jika 
pemberian penghargaan dan kesejahteraan yang diberikan kepada guru 
semakin layak dan baik maka kinerja guru juga akan dapat meningkat lebih 
baik. Peningkatan kinerja guru ini dapat dilihat dari komitmen guru dalam 
melaksanakan tugas yang penuh tanggungjawab  yang selalu menyuguhkan 
tindakan cerdas baik sikap kompetensi: pedagogik, kepribadian, sosial, 
maupun profesional sebagai seorang guru dan pendidik.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada pengaruh penghargaan 
dan kesejahteraan guru terhadap kinerja guru, namun peneliti menyadari 
masih ada banyak keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian 
ini antara lain :  
1. Penelitian ini hanya meneliti dua variabel bebas dari sekian banyak 
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja guru.  
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2. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner, 
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan 
keadaan yang sesungguhnya,sehingga kurang akurat.  
3. Penelitian melibatkan subyek penelitian dalam jumlah terbatas, yakni 
sebanyak 100 guru dan dilakukan hanya di kabupaten Ngawi, sehingga 
hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subyek dengan 
jumlah yang besar. 
4. Keterbatasan tenaga, waktu dan biaya penelitian sehingga masih ada 
beberapa sumber pustaka yang seharusnya mengacu pada edisi terbaru dan 
sampai akhir penulisan tesis ini peneliti belum mendapatkan edisi revisi 
dari buku-buku tersebut. 
 
C. Saran-saran 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi yang kuat kepada 
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga menghasilkan kinerja sesuai 
yang diharapkan. Sebagai educator, kepala sekolah berperan dalam 
pembentukan karakter yang didasari nilai-nilai pendidik, dan sebagai 
supervisor, kepala sekolah berperan dalam upaya membantu 
mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Kepala sekolah dapat melakukan beberapa upaya untuk kesejahteraan 
guru-gurunya  Pemberian tambahan pendapatan ini sudah terealisasi 
melalui sertifikasi. Dengan adanya kesejahteraan guru diharapkan dapat 
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semakin termotivasi dalam kinerjanya sehingga tercapai tujuan dari 
pendidikan yang diharapkan. 
2. Bagi Guru  
Guru hendaknya mampu memanfaatkan pemberian penghargaan 
dan kesejahteraan guru tersebut untuk meningkatkan kinerjanya sehingga 
tercapai tujuan pendidikan sekolah maupun tujuan pendidikan nasional. 
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Lanjutan lampiran 2
Uji Validitas Instrumen Kinerja Guru
No. 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 76
3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 70
4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74
5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 69
6 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
8 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78
9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 77
10 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 74
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 78
12 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77
13 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 77
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 78
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
17 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
No. Item Pertanyaan Kinerja Guru
Total
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
22 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 72
24 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 75
25 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 75
26 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 72
27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78
28 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 71
29 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77
30 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74
31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 77
32 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77
33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
36 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 69
37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
38 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 75
39 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 71
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
41 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 62
42 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 71
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79
44 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 74
45 3 1 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 63
46 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 78
47 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73
48 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77
49 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77
50 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 77
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 76
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
54 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77
55 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73
56 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76
57 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
58 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
60 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 78
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
63 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
64 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 72
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
66 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 77
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79
68 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
69 4 1 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 70
70 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 75
71 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 77
72 4 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 67
73 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77
74 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 77
75 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
77 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
78 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 75
79 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 76
80 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74
81 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74
82 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
85 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
88 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77
89 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78
90 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
91 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 64
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 78
93 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 74
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79
98 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
rhitung 0,217 0,463 0,428 0,136 0,545 0,412 0,535 0,494 0,672 0,465 0,565 0,583 0,678 0,518 0,606 0,628 0,357 0,266 0,328 0,481
rtabel 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195 0,195
Kept Valid Valid Valid T Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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